
BUPAT I KAPUAS H U L U 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

P E R A T U R A N BUPAT I KAPUAS H U L U 

NOMOR 10g TAHUN 2020 

TENTANG 

PEDOMAN PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M D A E R A H 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . babwa da lam penyelenggaraan pemer intahan dan 

pembangunan di Kabupaten K a p u a s H u l u , 

d iper lukan produk h u k u m daerah, sebagai payung 

h u k u m da lam me laksanakan kebi jakan 

pemerintahan yang sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

b. bahwa pembuatan produk h u k u m daerah yang baik 

dar i aspek kewenangan m a u p u n aspek 

perancangannya merupakan sua tu h a l yang h a r u s 

dipedomani oleh Organisas i Perangkat Daerah d i 

l ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

c. bahwa da lam rangka tertib admin is t ras i p enyusunan 

produk h u k u m daerah, perlu d i l a k u k a n 

penyeragaman secara terpadu dan terkoordinasi 
I 

serta menjamin efektivitas keber lakuannya , per lu 

d iatur mengenai pedoman penyusunan produk 

h u k u m daerah; 
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d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, 

perlu menetapkan Peraturan B u p a t i tentang 

Pedoman Penyusunan Produk H u k u m Daerah; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 

Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 

T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah T ingkat 

I I D i Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-

Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 

Nomor 82 , Tambahan Lembaran Negara Nomor 

Republ ik Indonesia 5234) sebagaimana telab 

d iubah dengan Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 

2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 12 T a h u n 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 

183, T a m b a h a n Lembaran Negara Nomor Republ ik 

Indonesia 6398) ; 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 224, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
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Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

4. Peraturan Presiden Nomor 87 T a h u n 2014 tentang 

Peraturan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 12 

T a h u n 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan; 

5. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 54 T a h u n 

2009 tentang Ta ta Naskah D inas D i L ingkungan 

Pemerintah Daerah; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara D a n Reformasi B i r ok ras i Nomor 80 T a h u n 

2012 tentang Pedoman T a t a Naskah D inas 

Ins tans i Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 80 T a h u n 

2015 tentang Pembentukan Produk H u k u m 

Daerah sebagaimana telah d iubah dengan 

Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 120 T a h u n 

2018 tentang Perubahan Atas Pera turan Menteri 

Da lam Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 tentang 

Pembentukan Produk H u k u m Daerah; 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 

Nomor 7 T a h u n 2016 tentang Pembentukan D a n 

S u s u n a n Perangkat Daerah sebagaimana te lah 

d iubah beberapa ka l i , terakhir dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 6 T a h u n 

2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Pera turan 

Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 7 T a h u n 

2016 tentang Pembentukan D a n S u s u n a n 

Perangkat Daerah; 

9. Peraturan Bupat i Kapuas H u l u Nomor Nomor 66 

T a h u n 2018 tentang tentang Kedudukan , 

S u s u n a n Organisasi , Tugas dan Fungs i Ser ta T a t a 

Kerja Sekretar iat Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 
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M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N BUPAT I TENTANG PEDOMAN 

PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M D A E R A H . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. B u p a t i ada lah Bupat i Kapuas H u l u . 

4. Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah, yang se lanjutnya dis ingkat 

D P R D adalah lembaga perwaki lan rakyat daerah yang 

berkedudukan sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan 

Daerah. 

5. Sekretar is Daerah adalah Sekretar is Daerah Kabupaten Kapuas 

H u l u . 

6. Organisas i Perangkat Daerah, yang se lanjutnya dis ingkat OPD 

ada lah sekretariat, d inas , dan badan di l ingkungan Pemerintah 

Kabupaten K a p u a s H u l u . 

7. Bag ian H u k u m adalah Bag ian H u k u m Sekretar iat Daerah 

Kabupaten Kapuas H u l u . 

8. B iro H u k u m ada lah Biro H u k u m Sekretar iat Daerah Provinsi 

Ka l imantan Bara t . 

9. Prosedur penyusunan produk h u k u m daerah ada lah rangka ian 

kegiatan pembuatan peraturan perundang-undangan daerah, 

yang mencakup tahapan perencanaan, penyusunan , 



pembahasan, pengesahan a tau penetapan, pengundangan dan 

penyebar luasan 

10. Pedoman penyusunan produk h u k u m daerah ada lah ketentuan, 

a c u a n dan petunjuk dalam penyusunan produk h u k u m daerah. 

11 . Produk h u k u m daerah ada lah produk h u k u m yang berbentuk 

peraturan, mel iputi Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u , 

Peraturan Bupat i , Peraturan B e r s a m a Bupa t i dan berbentuk 

penetapan meliputi Keputusan Bupat i . 

12. Rancangan Peraturan Daerah, yang se lan jutnya dis ingkat 

RaPera turan Daerah adalah rancangan peraturan perundang-

undangan yang dibentuk oleh D P R D dengan persetujuan 

bersama Bupat i . 

13. Peraturan Bupa t i ada lah peraturan yang ditetapkan oleh Bupa t i 

K a p u a s H u l u . 

14. Keputusan Bupa t i adalah penetapan yang bersifat konkr i t , 

indiv idual dan f inal. 

15. Program Pembentukan Peraturan Daerah yang se lanjutnya 

disebut Program Pembentukan Peraturan Daerah ada lah 

ins t rumen perencanaan program pembentukan Peraturan 

Daerah yang d i s u s u n secara terencana, terpadu, dan sistematis. 

16. Badan Pembentukan Peraturan Daerah, yang se lan jutnya 

disebut BapemPeraturan Daerah adalah alat kelengkapan D P R D 

yang bersifat tetap, dibentuk da lam rapat par ipurna DPRD. 

17. Konsul tas i ada lah t indakan secara langsung a t aupun t idak 

langsung yang d i l akukan oleh pemerintah daerah kabupaten 

kepada pemerintah daerah provinsi dan/atau Pemerintah Pusat 

terhadap m a s u k a n atas rancangan produk h u k u m daerah. 

18. Fas i l i tas i ada lah t indakan pembinaan berupa pemberian 

pedoman dan petunjuk teknis , a r ahan , bimbingan teknis , 

superv is i , as is tens i dan kerja s a m a serta monitoring dan 

eva luas i yang d i l akukan oleh Gubernur kepada kabupaten/kota 

terhadap materi mua tan rancangan produk h u k u m daerah 
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berbentuk peraturan sebelum ditetapkan guna menghindari 

d i l akukannya pembatalan. 

19. E v a l u a s i ada lah pengkajian dan peni la ian terhadap rancangan 

Peraturan Daerah yang diatur sesuai Undang-Undang di bidang 

pemerintahan daerah dan peraturan perundang-undangan 

l a innya un tuk mengetahui bertentangan dengan kepentingan 

u m u m , dan/a tau peraturan perundang-undangan yang lebih 

tinggi. 

20. Nomor register yang se lanjutnya dis ingkat noreg ada lah 

pemberian nomor da lam rangka pengawasan dan tertib 

admin is t ras i u n t u k mengetahui j u m l a h rancangan Pera turan 

Daerah yang d ike luarkan pemerintah daerah sebelum 

d i l a k u k a n n y a penetapan dan pengundangan. 

2 1 . Pembatalan ada lah t indakan yang menyatakan t idak 

ber lakunya terhadap se lu ruh a tau sebagian b u k u , bab, bagian, 

paragraf, pasa l , ayat, dan/atau lampiran materi mua tan 

Peraturan Daerah, dan perkada ka rena bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi, kepentingan 

u m u m , dan/atau kesus i l aan , yang berdampak d i l ak ukannya 

pencabutan a tau perubahan. 

22 . Bertentangan dengan kepentingan u m u m ada lah kebi jakan 

yang menyebabkan terganggunya k e r u k u n a n a n tar warga 

masyarakat , terganggunya akses terhadap pe layanan publ ik, 

terganggunya ketentraman dan ketert iban u m u m , terganggunya 

kegiatan ekonomi un tuk meningkatkan kesejahteraan 

masyaraka t dan/atau d i skr iminas i terhadap s u k u , agama dan 

kepercayaan, ras , a n tar golongan, dan gender. 

23 . Autenti f lkasi adalah sa l inan produk h u k u m daerah sesua i 

as l inya . 

24. Naskah Akademik ada lah n a s k a h has i l penelit ian a tau 

pengkajian h u k u m terhadap s u a t u masa lah tertentu yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara i lmiah mengenai pengaturan 

masa lah tersebut da lam sua tu rancangan peraturan daerah 

6 



sebagai so lus i terhadap permasa lahan dan kebutuhan h u k u m 

masyarakat . 

25 . Pengundangan ada lah penempatan produk h u k u m daerah 

da lam Lembaran Daerah, Tambahan Lembaran Daerah a tau 

Ber i ta Daerah. 

26. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya 

dis ingkat A P B D adalah rencana keuangan t a h u n a n Daerah 

yang di tetapkan dengan Peraturan Daerah. 

27. Har i ada lah har i kerja. 

B A B I I 

MAKSUD, T U J U A N DAN RUANG L I N G K U P 

Pasa l 2 

(2) Pedoman Penyusunan Produk h u k u m daerah d imaksudkan 

sebagai a c u a n dan petunjuk teknis da lam pembuatan produk 

h u k u m daerah. 

(3) T u j u a n Pedoman Penyusunan Produk h u k u m daerah ya i tu : 

a . u n t u k mempermudah OPD dalam penyusunan produk h u k u m 

daerah; 

b. tercapainya persamaan persepsi da lam penyusunan produk 

h u k u m daerahjdan 

c. tercapainya efektivitas dan efisiensi da lam penyelenggaraan 

penyusunan produk h u k u m daerah. . 

Pasal 3 

R u a n g L ingkup da lam Peraturan Bupa t i in i ada lah: 

a . Produk H u k u m Daerah; 

b. Perencanaan; 

c. P enyusunan Produk H u k u m Daerah; 

d. Fas i l i tas i dan E v a l u a s i Produk H u k u m Daerah; 

e. Penandatanganan, penomoran, pengundangan dan autenti f ikasi ; 

f. T ekn ik penyusunan produk h u k u m daerah; 

g. penggandaan, pendistr ibusian, pendokumentasian, dan 

sos ia l isas i ; 
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h . pembiayaan; 

i . Part is ipasi masyarakat . 

B A B I I I 

P R O D U K H U K U M D A E R A H 

Pasa l 4 

Produk h u k u m daerah bersifat peraturan dan penetapan. 

Pasa l 5 

(1) Produk h u k u m daerah bersifat peraturan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 4 berupa: 

a . Peraturan Daerah; dan 

b. Peraturan Bupat i . 

(2) Produk h u k u m daerah bersifat penetapan sebagaimana 

d imaksud dalam Pasa l 4, berupa Keputusan Bupat i . 

B A B IV 

PERENCANAAN 

Bagian Kesatu 

Perencanaan Penyusunan Peraturan Daerah 

Pasa l 6 

Perencanaan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten mel iputi 

kegiatan: 

a . p enyusunan Program PembentukanPeraturan Daerah; 

b. perencanaan penyusunan rancangan Peraturan Daerah 

kumula t i f terbuka; dan 

c. perencanaan penyusunan rancangan Peraturan Daerah di luar 

Program PembentukanPeraturan Daerah 

Paragraf 1 

T a t a C a r a Penyusunan Program Pembentukan Peraturan Daerah 

D i L ingkungan Pemerintahan Daerah Kabupaten 
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Pasal 7 

Bupa t i menugaskan P impinan Perangkat Daerah da lam penyusunan 

Program Pembentukan Peraturan Daerah di l ingkungan Pemerintah 

Daerah. 

Pasa l 8 

(1) P enyusunan Program Pembentukan Peraturan Daerah di 

l ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten d ikoordinasikan oleh 

Bag ian H u k u m . 

(2) P enyusunan Program Pembentukan Peraturan Daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat mengikutser takan 

ins tans i vert ikal terkait. 

(3) Ins tans i vert ikal terkait sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

terdiri a tas : 

a . i n s tans i vert ikal dar i kementer ian yang menyelenggarakan 

u r u s a n pemerintahan di bidang h u k u m ; dan/a tau 

b. ins tans i vert ikal terkait sesua i dengan: 

1) kewenangan; 

2) materi mua tan ; a tau 

3) Kebutuhan . 

(4) Has i l p enyusunan Program Pembentukan Peraturan Daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ia jukan oleh Bag ian H u k u m 

kepada Bupa t i mela lu i Sekretar is Daerah Kabupaten. 

Pasa l 9 

Bupa t i menyampaikan has i l penyusunan Program Pembentukan 

Peraturan Daerah di l ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 

kepada BapemPeraturan Daerah mela lui P impinan D P R D 

Kabupaten. 

Paragraf 2 

T a t a C a r a Penyusunan Program Pembentukan Peraturan Daerah 

Kabupaten 
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Pasal 10 

(1) P enyusunan Program Pembentukan Peraturan Daerah 

Kabupaten sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 8 ayat (1), 

d i l aksanakan oleh D P R D dan Bupat i . 

(2) P enyusunan Program Pembentukan Peraturan Daerah 

Kabupaten sebagaimana d imaksud pada ayat (1) memuat daftar 

rancangan Peraturan Daerah yang d idasarkan atas : 

a . per intah peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi; 

b. r encana pembangunan daerah; 

c. penyelenggaraan otonomi daerah dan tugas pembantuan; 

dan 

d. asp i ras i masyaraka t daerah. 

(3) P enyusunan Program PembentukanPeraturan Daerah 

Kabupaten memuat daftar u r u t a n yang ditetapkan u n t u k 

j angka w a k t u 1 (satu) t ahun berdasarkan s k a l a prioritas 

pembentukan rancangan Peraturan Daerah Kabupaten. 

(4) P enyusunan dan penetapan Program PembentukanPeraturan 

Daerah Kabupaten d i l akukan setiap t a h u n sebelum penetapan 

rancangan Peraturan Daerah tentang A P B D Kabupaten. 

(5) Penetapan s k a l a prioritas pembentukan rancangan Peraturan 

Daerah Kabupaten sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

d i l akukan oleh BapemPeraturan Daerah dan Bag ian H u k u m 

berdasarkan kr i ter ia : 

a. per intah peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi; 

b. r encana pembangunan daerah; 

c. penyelenggaraan otonomi daerah dan tugas pembantuan; 

dan 

d. asp i ras i masyaraka t daerah. 

Pasa l 11 

(1) Has i l p enyusunan Program Pembentukan Peraturan Daerah 

Kabupaten an ta ra D P R D Kabupaten dan Pemerintah Daerah 

Kabupaten sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat (1) 

d isepakat i menjadi Program Pembentukan Peraturan Daerah 
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Kabupaten dan ditetapkan dalam rapat par ipurna D P R D 

Kabupaten. 

(2) Program Pembentukan Peraturan Daerah Kabupaten 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan 

Keputusan D P R D Kabupaten. 

(3) Da lam Program Pembentukan Peraturan Daerah dapat d imuat 

daftar kumula t i f t e rbuka yang terdiri a tas : 

a . ak ibat Pu tusan Mahkamah Agung; dan 

b. A P B D . 

(5) Da lam keadaan tertentu, DPRD Kabupaten a tau B u p a t i dapat 

mengajukan Rancangan Peraturan Daerah di luar Program 

Pembentukan Peraturan Daerah ka r ena a lasan : 

a . mengatasi keadaan luar b iasa, keadaaan konflik, a t au 

bencana a lam; 

b. menindakianjut i ker ja s ama dengan p ihak la in ; 

c. mengatasi keadaan tertentu la innya yang memast ikan adanya 

urgensi a tas sua tu rancangan Peraturan Daerah yang dapat 

disetujui bersama oleh alat kelengkapan D P R D yang k h u s u s 

menangani bidang pembentukan Peraturan Daerah dan Bag ian 

H u k u m ; 

d. per intah dar i ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

lebih tinggi setelah Program Pembentukan Peraturan Daerah 

ditetapkan. 

Pasa l 12 

Se la in daftar kumula t i f t e rbuka sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

1 1 , da lam Program PembentukanPeraturan Daerah Kabupaten dapat 

memuat daftar kumula t i f t e rbuka mengenai: 

a. penataan kecamatan; dan 

b. penataan desa. 

Bagian Kedua 

Perencanaan Penyusunan Peraturan B u p a t i 

Pasa l 13 

(1) Perencanaan penyusunan Peraturan Bupa t i merupakan 
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kewenangan dan d i sesua ikan dengan kebutuhan Pemerintah 

Daerah. 

(2) Perencanaan penyusunan Peraturan Bupa t i sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i s u s u n berdasarkan per intah peraturan 

perundang-undangan yang lebih tinggi a tau berdasarkan 

kewenangan. 

(3) Perencanaan penyusunan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

di tetapkan dengan Keputusan Bupat i u n t u k j a n g k a w a k t u 1 

(satu) T a h u n . 

(4) Perencanaan penyusunan peraturan yang telah ditetapkan 

dengan Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

dapat d i l akukan penambahan a tau pengurangan. 

B A B V 

PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M D A E R A H 

Bagian Kesatu 

Penyusunan Peraturan Daerah 

Pasa l 14 

Penyusunan produk h u k u m daerah berbentuk peraturan berupa 

Peraturan Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (1) 

h u r u f a d i l akukan berdasarkan Program Pembentukan Peraturan 

Daerah 

Paragraf 1 

Penyusunan Penjelasan a tau Keterangan 

Dan/Atau Naskah Akademik 

Pasa l 15 

(1) P impinan OPD yang menjadi pemrakarsa da lam 

mempers iapkan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten 

disertai dengan penjelasan a tau keterangan dan/a tau Naskah 

Akademik 

(2) P enyusunan penjelasan a tau keterangan dan/atau Naskah 

Akademik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k 

Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten yang berasal dar i 
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Pimpinan OPD mengikutsertakan Bag ian H u k u m Sekretar iat 

Daerah Kabupaten. 

(3) Pemrakarsa da lam me lakukan penyusunan Naskah Akademik 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dapat 

mengikutsertakan ins tans i vert ikal dar i Kementer ian yang 

menyelenggarakan u r u s a n pemerintahan di bidang h u k u m dan 

p ihak ketiga yang mempunya i keah l ian sesuai mater i yang a k a n 

d iatur da lam Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten. 

(4) Penjelasan a tau keterangan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) pal ing sedikit memuat pokok p ik i ran dan materi mua tan 

yang a k a n diatur. 

(5) Penjelasan a tau keterangan dan/atau Naskah Akademik 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d igunakan sebagai 

pedoman da lam penyusunan Rancangan Peraturan Daerah 

Kabupaten. 

Pasa l 16 

(1) Bag ian H u k u m me lakukan penyelarasan Naskah Akademik 

Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten yang diter ima dar i OPD 

pemrakarsa . 

(2) Penyelarasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

terhadap s is temat ika dan materi mua tan Naskah Akademik 

Rancangan Peraturan Daerah. 

(3) Penyelarasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan 

dalam rapat penyelarasan dengan mengikutser takan pemangku 

kepentingan. 

(4) Bag ian H u k u m melalui Sekretar is Daerah menyampaikan kembal i 

Naskah Akademik Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten yang 

telah d i l akukan penyelarasan kepada OPD pemrakarsa disertai 

dengan penjelasan has i l penyelarasan. 

Pasa l 17 

Da lam ha l Rancangan Peraturan Daerah mengenai: 

a . APBD ; 

b. pencabutan Peraturan Daerah; a tau 
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c. perubahan Peraturan Daerah yang terbatas mengubah 

beberapa materi ; 

h a n y a disertai dengan penjelasan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 15 ayat (1). 

Pasa l 18 

(1) Rancangan Peraturan Daerah yang disertai Naskah Akademik 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 ayat (1), te lah mela lui 

pengkajian dan penyelarasan mengenai konsepsi pengaturan, 

yang meliputi : 

a la tar belakang dan tu juan penyusunan ; 

b s a sa ran yang ingin d iwujudkan; 

c pokok-pokok p ik i ran , l ingkup a tau objek yang a k a n diatur; 

d j angkauan dan a r a h pengaturan; dan 

e dasar -dasar a t au pedoman d i s u s u n n y a produk h u k u m 

daerah tersebut. 

(2) P enyusunan Naskah Akademik sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), dengan s istemat ika, sebagai ber ikut: 

a . J U D U L 

b. KATA PENGANTAR 

c. DAFTAR I S I , YANG T E R D I R I DAR I : 

1. B A B I : PENDAHULUAN 

2. B A B I I : K A J I A N T E O R I T I S DAN P R A K T E K 

E M P I R I S 

3. B A B I I I : E V A L U A S I DAN ANALIS P E R A T U R A N 

PERUNDANG-UNDANGAN T E R K A I T 

4. B A B IV : LANDASAN F I L O S O F I S , S O S I O L O G I S 

DAN Y U R I D I S 

5. B A B V : JANGKAUAN, A R A H PENGATURAN DAN 

RUANG L INGKUP M A T E R I MUATAN 

P E R A T U R A N D A E R A H 

6. B A B VI : PENUTUP 

d. DAFTAR PUSTAKA 

e. LAMPIRAN RANCANGAN P E R A T U R A N D A E R A H , J I K A 

D I P E R L U K A N . 
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Pasal 19" 

(1) Rancangan Peraturan Daerah yang berasal dar i OPD 

pemrakarsa , d ikoordinasikan oleh Bag ian H u k u m u n t u k 

pengharmonisasian, pembulatan dan pemantapan konsepsi . 

(2) Pengharmonisas ian, pembulatan dan pemantapan konsepsi 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), dapat mengikutser takan 

ins tans i vert ikal dar i kementer ian yang menyelenggarakan 

u r u s a n pemerintahan di bidang h u k u m . 

Paragraf 2 

Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah D i L ingkungan 

Pemerintah Kabupaten 

Pasa l 20 

(1) Bupa t i memer intahkan OPD Pemrakarsa u n t u k m e n y u s u n 

Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten berdasarkan Program 

Pembentukan Peraturan Daerah Kabupaten. 

(2) Da lam menyusun Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten, 

Bupa t i membentuk t im penyusun rancangan Peraturan Daerah 

Kabupaten yang ditetapkan dengan Keputusan Bupat i . 

(3) Keanggotaan t im penyusun sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

terdiri a tas : 

a . Bupa t i ; 

b. Wak i l Bupa t i 

c. Sekretar is Daerah; 

d. Asisten Pemerintahan; 

e. Asisten yang membidangi; 

f. S ta f Ahl i Bupa t i yang membidangi; 

g. P impinan OPD Pemrakarsa ; 

h . Bag ian H u k u m ; 

i . OPD terkait; dan 

j . perancang peraturan perundang-undangan. 
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(4) Bupa t i dapat mengikutsertakan ins tans i vert ikal yang terkait 

dan/a tau akademis i da lam keanggotaan t im penyusun 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3). 

(5) T i m penyusun sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d ipimpin 

oleh seorang ke tua yang d i tun juk oleh OPD pemrakarsa . 

(6) Da lam h a l ke tua t im adalah pejabat la in yang d i tunjuk, 

p impinan OPD pemrakarsa tetap bertanggungjawab terhadap 

mater i m u a t a n rancangan Peraturan Daerah yang d i susun . 

Pasa l 21 

Da lam penyusunan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten, t im 

penyusun dapat mengundang peneliti dan/atau tenaga ah l i dar i 

l ingkungan perguruan tinggi a tau organisasi kemasyaraka tan sesua i 

dengan kebutuhan . 

Pasa l 22 

Ke tua t im penyusun sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (5) 

melaporkan kepada Sekretar is Daerah Kabupaten mengenai 

perkembangan dan/atau permasa lahan yang dihadapi da lam 

penyusunan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten u n t u k 

mendapatkan a rahan a tau keputusan. 

Pasa l 23 

Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten yang telah d i s u s u n diberi 

paraf koordinasi oleh Ketua T im Penyusun dan OPD Pemrakarsa . 

Pasa l 24 

Ke tua T i m Penyusun menyampa ikan has i l rancangan Peraturan 

Daerah Kabupaten sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 22 kepada 

Bupat i mela lui Sekretar is Daerah Kabupaten u n t u k d i l akukan 

pengharmonisas ian, pembulatan, dan pemantapan konsepsi . 

Pasa l 25 

(1) Sekretar is Daerah Kabupaten menugaskan Kepala Bag ian H u k u m 

i 
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Sekretar iat Daerah Kabupaten u n t u k mengoordinasikan 

pengharmonisas ian, pembulatan, dan pemantapan konsepsi 

rancangan Peraturan Daerah Kabupaten sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 24. 

(2) Da lam mengoordinasikan pengharmonisasian, pembulatan, dan 

pemantapan konsepsi sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

Bag ian H u k u m Sekretar iat Daerah Kabupaten dapat 

mengikutser takan ins tans i vert ikal dar i kementer ian yang 

menyelenggarakan u r u s a n pemerintahan di bidang h u k u m . 

Pasa l 26 

(1) Sekretar is Daerah Kabupaten menyampaikan has i l 

pengharmonisasian, pembulatan, dan pemantapan konsepsi 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 25 kepada pemrakarsa dan 

p impinan OPD terkait u n t u k mendapatkan paraf persetujuan 

pada setiap ha laman rancangan Peraturan Daerah Kabupaten. 

(2) Sekretar is Daerah Kabupaten menyampaikan Rancangan 

Peraturan Daerah Kabupaten yang telah d ibubuhi paraf 

persetujuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) kepada Bupat i . 

(3) Set iap rancangan Peraturan Daerah yang merupakan konsep 

akh i r yang a k a n d i sampa ikan kepada D P R D h a r u s d ipaparkan 

Ke tua T i m kepada Bupat i . 

Pasa l 27 

Bupat i menyampaikan Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 26, kepada P impinan D P R D u n t u k d i l akukan 

pembahasan. 

Bag ian Kedua 

Penyusunan Rancangan Peraturan Bupa t i 

Pasa l 28 

(1) Pembahasan Rancangan Peraturan Bupa t i d i l akukan oleh 

Bupa t i bersama OPD Pemrakarsa . 
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(2) P enyusunan Peraturan Bupat i sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2), berdasarkan atas: 

a . per intah peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi; 

b. kewenangan; 

(3) P impinan OPD Pemrakarsa m e n y u s u n Rancangan Peraturan 

Bupa t i . 

(4) Rancangan Peraturan Bupat i sebagaimana d imaksud pada ayat 

(3), setelah d i s u s u n , d i sampa ikan kepada Bag ian H u k u m 

Sekretar iat Daerah Kabupaten u n t u k d i l akukan pembahasan, 

koreks i , te laahan a tau pembahasan da lam rangka harmonisas i , 

s inkron isas i dan pemantapan konsepsi. 

Pasa l 29 

(1) Bupa t i membentuk T im Penyusunan Rancangan Peraturan 

Bupat i . 

(2) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (1), terdiri dar i : 

a . 

b. 

c. 

d. 

Pen gar ah I 

Pengarah I I 

Penanggung J a w a b 

Ke tua 

Bupat i Kapuas H u l u 

Waki l Bupa t i Kapuas H u l u 

Sekretar is Daerah 

P impinan OPD pemrakarsa 

Rancangan Peraturan Bupa t i 

Kapuas H u l u , a tau pejabat yang 

d i tun juk oleh P impinan Perangkat 

Daerah Pemrakarsa . 

Sekretar is OPD pemrakarsa . 

Kepala Bag ian H u k u m 

sesuai dengan kebutuhan . 

(3) Da lam h a l Ke tua T im adalah Pejabat l a in yang d i tunjuk, 

P impinan OPD Pemrakarsa tetap bertanggung j awab terhadap 

mater i mua tan Peraturan Bupat i . 

(4) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (2), ditetapkan dengan 

Keputusan Bupa t i . 

(5) Ke tua T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f d, 

melaporkan perkembangan rancangan Peraturan Bupat i kepada 

e. 

f. 

g-

Sekretar is I 

Sekretar is I I 

Anggota 
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Sekretar is Daerah Kabupaten. 

Pasa l 30 

(1) T i m sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 29 ayat (2), yang terdir i 

dar i P impinan OPD Pemrakarsa dan Bag ian H u k u m member ikan 

paraf koordinasi pada tiap ha laman rancangan Peraturan B u p a t i 

yang telah selesai d ibahas. 

(2) Ke tua T i m mengajukan Rancangan Peraturan Bupa t i yang te lah 

mendapat paraf koordinasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

kepada Bupa t i mela lui Sekretar is Daerah. 

Pasa l 31 

(1) Sekretar is Daerah dapat me lakukan perubahan dan/atau 

penyempurnaan terhadap rancangan Peraturan Bupa t i yang 

telah diparaf koordinasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 

ayat (1). 

(2) Perubahan dan/a tau penyempurnaan Rancangan Peraturan 

Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ikembal ikan 

kepada P impinan OPD Pemrakarsa . 

(3) Has i l penyempurnaan Rancangan Peraturan B u p a t i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d i sampa ikan P impinan 

OPD Pemrakarsa kepada Sekretar is Daerah setelah mendapat 

paraf koordinasi setiap ha laman oleh T im. 

(4) Sekretar is Daerah member ikan paraf koordinasi pada tiap 

ha l aman rancangan Peraturan Bupa t i yang telah 

d i sempurnakan . 

(5) Sekretar is Daerah menyampa ikan Rancangan Peraturan Bupa t i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (4) kepada Bupa t i u n t u k 

ditetapkan. 

Bagian Ketiga 

Produk H u k u m Bersi fat Penetapan 
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Pasal 32 

(1) P impinan OPD sesuai dengan bidang tugasnya m e n y u s u n 

rancangan Keputusan Bupat i sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 5 ayat (2). 

(2) Rancangan Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d ia jukan ke Bag ian H u k u m u n t u k d i l akukan koreks i a tau 

te laahan da lam rangka harmonisas i , s inkron isas i dan 

pemantapan konsepsi . 

(3) Rancangan Keputusan Bupat i yang d ia jukan ke Bag ian H u k u m 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2), disertai : 

a . peraturan perundang-undangan yang mendukung/menjadi 

dasar per lunya Keputusan Bupa t i tersebut 

d ibuat/d ike luarkan; dan/atau 

b. B u k u pedoman, Petunjuk Pe laksana/Petunjuk Tekn is , 

Ber i ta Acara/Laporan/Kes impulan Has i l Rapat, Nota 

Pertimbangan, dan dokumen pendukung la in- la innya yang 

d iper lukan. 

(4) Apabi la has i l koreks ian a tau te laahan Bag ian H u k u m terhadap 

Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (2), mas ih 

terdapat keke l i ruan dan kurang Jengkap/ kurang j e las , m a k a 

Bag ian H u k u m mengembalikan Rancangan Keputusan Bupa t i 

d imaksud kepada P impinan OPD pemrakarsa u n t u k d i l akukan 

penyempurnaan sesua i has i l koreks ian dan cacatan dar i Bag ian 

H u k u m . 

(5) Apabi la Keputusan Bupa t i berdasarkan has i l koreks i a tau 

te laahan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) terdapat ha l -ha l 

yang bersifat pen ting u n t u k d i l akukan pembahasan, m a k a 

Kepala Bag ian H u k u m dapat mengundang ins tans i dan/a tau 

pihak terkait u n t u k me lakukan pembahasan Keputusan Bupa t i 

d imaksud . 

(6) Da lam h a l Rancangan Keputusan Bupa t i yang mater inya terkait 

dengan bidang keuangan yang d ia jukan OPD Pemrakarsa (selain 

Badan Keuangan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu ) , agar 
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berkonsul tas i a tau berkoordinasi terlebih d a h u l u dengan B a d a n 

Keuangan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

(7) Rancangan Keputusan Bupat i yang telah d i sempurnakan a tau 

d ibahas sebagaimana d imaksud pada ayat (4), d ia jukan kepada 

Bupa t i mela lui Sekretar is Daerah u n t u k ditandatangani setelah 

mendapat paraf koordinasi dar i Kepala OPD Pemrakarsa dan 

Asisten Sekretar iat Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u yang 

membidangi u r u s a n terkait dengan materi Keputusan Bupa t i dan 

Sekretar is Daerah. 

B A B VI 

F A S I L I T A S I DAN E V A L U A S I PRODUK H U K U M D A E R A H 

Pasa l 33 

(1) Rancangan Peraturan Daerah wajib d i sampa ikan ke B i ro 

H u k u m Provinsi Ka l imantan B a r a t u n t u k difasi l i tasi dan 

dievaluasi sebelum ditetapkan. 

(2) Fas i l i tas i terhadap Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), d i l akukan setelah pembicaraan T ingkat 

I an t a ra Bupa t i dan D P R D selesai d i l akukan . 

(3) Fas i l i tas i terhadap Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), t idak d iber lakukan terhadap rancangan 

Peraturan Daerah yang d i l akukan Eva luas i . 

(4) Fas i l i tas i terhadap Rancangan Peraturan Bupa t i , d i l a k u k a n 

setelah d i l aksanakan pembahasan da lam T i m Penyusunan 

Rancangan Peraturan Bupat i . 

(5) Fas i l i tas i terhadap Rancangan Bupa t i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1), t idak d iber lakukan terhadap rancangan Peraturan 

Bupa t i yang d i l akukan Eva luas i . 

Pasa l 34 

(1) E v a l u a s i d i l akukan oleh Gubernur terhadap Rancangan 

Peraturan Daerah mengenai tentang: 

a . Rencana Pembangunan J a n g k a Panjang Daerah; 
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b. Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Daerah; 

c. A P B D , Perubahan APBD, Pertanggungjawaban 

Pe laksanaan APBD ; 

d. Pajak Daerah; 

e. Retr ibusi Daerah; 

f. T a t a Ruang Wi layah; 

g. Rencana pembangunan industry; dan 

h . Pembentukan, penghapusan, penggabungan, dan/atau 

perubahan s ta tus Desa menjadi k e lu rahan a tau ke lu rahan 

menjadi Desa. 

(2) Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1), yang telah disetujui bersama D P R D dan Bupa t i , pal ing l ama 

3 (tiga) har i d i sampaikan kepada Gubernur u n t u k d i l akukan 

eva luas i . 

B A B VI I 

PENANDATANGANAN, PENOMORAN, PENGUNDANGAN 

DAN A U T E N T I F I K A S I 

Bagian Kesa tu 

Penandatanganan 

Pasa l 35 

Penandatanganan produk h u k u m daerah yang bersifat pengaturan 

sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 5, d i l akukan oleh Bupa t i . 

Pasa l 36 

(1) Penandatanganan produk h u k u m daerah yang bersifat 

pengaturan berupa Peraturan Daerah sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 5 ayat (1) h u r u f a, d ibuat da lam rangkap 4 (empat). 

(2) Pendokumentas ian n a s k a h as l i Peraturan Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) oleh: 

a . D P R D ; 

b. Sekretar is Daerah; 
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c. Bag ian H u k u m berupa n a s k a h yang berparaf koordinasi ; 

dan 

d. OPD Pemrakarsa . 

Pasa l 37 

(1) Penandatanganan produk h u k u m daerah yang bersifat 

pengaturan berupa Peraturan Bupa t i sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 5 ayat (1) h u r u f b, d ibuat da lam rangkap 3 (tiga). 

(2) Pendokumentas ian n a s k a h asl i Peraturan Bupa t i sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) oleh: 

a . Sekretar is Daerah; 

b. Bag ian H u k u m berupa n a s k a h yang berparaf koordinasi ; 

dan 

c. OPD Pemrakarsa . 

Pasa l 38 

Penandatanganan produk h u k u m daerah yang bersifat penetapan 

berupa Keputusan Bupat i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 

ayat (2), d i l akukan oleh Bupat i . 

Pasa l 39 

(1) Penandatanganan produk h u k u m daerah yang bersifat 

penetapan berupa Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud 

da lam Pasal 3 1 , dibuat da lam rangkap 3 (tiga). 

(2) Pendokumentas ian n a s k a h as l i Keputusan Bupa t i sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) oleh: 

a . Sekretar is Daerah ; 

b. Bag ian H u k u m berupa n a s k a h yang berparaf koordinasi ; 

dan 

c. OPD pemrakarsa . 

Bagian Kedua 

Penomoran 
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Pasal 40 

(1) Penomoran Produk H u k u m Daerah sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 4 d i l akukan oleh Kepala Bag ian H u k u m . 

(2) Produk h u k u m daerah berupa Peraturan Daerah yang te lah 

disetujui bersama D P R D dengan Bupa t i , wajib d i sampa ikan 

kepada Gubernur Ka l imantan Ba ra t u n t u k mendapatkan nomor 

register. 

(3) Setelah memperoleh nomor register dar i Gubernur Ka l imantan 

Bara t , Peraturan Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

d i tetapkan, ditandatangani dan diberi nomor. 

(4) Penomoran produk h u k u m daerah sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3), d i l akukan oleh Kepala Bag ian H u k u m . 

(5) Penomoran produk h u k u m daerah sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 5 ayat (1) yang bersifat pengaturan menggunakan 

nomor bulat. 

(6) Penomoran produk h u k u m daerah sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 5 ayat (2) yang bersifat penetapan menggunakan 

nomor kode k las i f ikas i . 

Bag ian Ketiga 

Pengundangan 

Pasa l 41 

(1) Produk h u k u m daerah berupa Peraturan Daerah yang te lah 

di tetapkan, d iundangkan da lam Lembaran Daerah. 

(2) Lembaran Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

merupakan penerbitan resmi Pemerintah Daerah. 

(3) Pengundangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

merupakan pemberi tahuan secara formal s u a t u Pera turan 

Daerah, sehingga mempunya i daya ikat pada masyarakat . 



Pasal 42 

(1) T a m b a h a n Lembaran Daerah memuat penjelasan Pera turan 

Daerah. 

(2) Tambahan Lembaran Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1), d i can tumkan Nomor Tambahan Lembaran Daerah. 

(3) T a m b a h a n Lembaran Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1), d i tetapkan bersamaan dengan pengundangan Peraturan 

Daerah. 

(4) Nomor Tambahan Lembaran Daerah sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2), merupakan kelengkapan dan penjelasan dar i 

Peraturan Daerah. 

Pasa l 43 

(1) Produk h u k u m da lam berupa Peraturan B u p a t i yang telah 

di tetapkan, d iundangkan da lam Ber i ta Daerah. 

(2) Ber i ta Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me rupakan 

penerbitan resmi Pemerintah Daerah. 

(3) Pengundangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

merupakan pemberi tahuan secara formal s u a t u Pera turan 

Bupa t i sehingga mempunyai daya ikat pada masyarakat . 

Pasa l 44 

Sekretar is Daerah mengundangkan Peraturan Daerah dan Peraturan 

Bupat i . 

Pasa l 45 

(1) Produk h u k u m daerah baik yang berupa pengaturan m a u p u n 

penetapan yang telah ditandatangani dan diberi penomoran, 

sebelum d isebar luaskan, terlebih dahu lu d i l a k u k a n 

autent i f ikasi . 

(2) Autenti f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l akukan 

oleh Kepala Bag ian H u k u m . 
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B A B VI I I 

T E K N I K PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M D A E R A H 

Pasal 46 

(1) P enyusunan Produk H u k u m Daerah d i l akukan sesuai dengan 

teknik penyusunan Peraturan Perundang-undangan. 

(2) Ketentuan mengenai teknik penyusunan Produk H u k u m Daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t e rcantum da lam Lamp i ran 

I yang merupakan bagian tidak terp isahkan dar i Pera turan 

Bupa t i in i . 

B A B IX 

PENGGANDAAN, P E N D I S T R I B U S I A N , PENDOKUMENTAS IAN 

DAN S O S I A L I S A S I 

Pasa l 47 

Penggandaan, pendistr ibusian dan pendokumentas ian produk 

h u k u m daerah d i l akukan oleh Bagian H u k u m dan OPD Pemrakarsa . 

Pasal 48 

Sos ia l i sas i produk h u k u m daerah yang bersifat pengaturan 

d i l a k u k a n secara bersama-sama oleh Bag ian H u k u m dengan OPD 

Pemrakarsa dan/a tau DPRD. 

B A B X 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 49 

Pembiayaan berkai tan dengan penyusunan dan sosia l isas i produk 

h u k u m daerah dibebankan pada APBD. 
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B A B X 

PARTIS IPASI MASYARAKAT 

Pasa l 50 

(1) Masyarakat berhak member ikan m a s u k a n secara l i san 

dan/a tau tertul is da lam pembentukan produk h u k u m yang 

bersifat pengaturan. 

(2) Masukan secara l i san dan/ a tau tertul is sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1), dapat d i l akukan melalui : 

a . rapat dengar pendapat u m u m ; 

b. kun jungan kerja; 

c. sos ia l isas i ; dan/atau 

d. seminar, workshop, l okakarya dan/atau d i skus i . 

(3) Masyarakat sebagaimana d imaksud pada ayat (1), merupakan 

orang perorangan, kelompok atau lembaga yang mempunya i 

kepentingan terhadap mater i/substans i dar i produk h u k u m 

tersebut. 

(4) U n t u k memudahkan masyarakat da lam member ikan m a s u k a n 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2), setiap produk h u k u m 

daerah yang bersifat pengaturan h a r u s dapat d iakses dengan 

m u d a h oleh masyarakat . 

B A B X I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 51 

Ketentuan mengenai bentuk Peraturan Daerah, Peraturan Bupa t i , 

Keputusan Bupa t i , sebagaimana tercantum da lam Lampi ran I I , yang 

merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 



Pasa l 52 

Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 

Peraturan Bupa t i in i , dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 

Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Di tetapkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal 14 t i m b e r 2020 

Diundangkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 15 Desember 2020 

R E T A R I S D A E R A H 
U A S H U L U , 

HD. ZAINI 

K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2020 

.Salinan Sesuai dengan a s l i n y a ' 
Bagian Hukum 

abupaten Kapuas Hulu 

et Brfsli i?, ! SH..M.SI 
mbina T K I 
1105 109003 2 010 



LAMPIRAN I 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 105 TAHUN 2020 

TENTANG 

PEDOMAN PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M D A E R A H 

T E K N I K PENYUSUNAN PRODUK H U K U M D A E R A H 

S I S T E M A T I K A 

B A B I K E R A N G K A P R O D U K H U K U M D A E R A H 

A. J U D U L 

B . P E M B U K A A N 

1. F r a s a Dengan Rahmat T u h a n Yang Maha E s a ; 

2. J a b a t a n Pembentuk Produk H u k u m Daerah; 

3. Konsiderans; 

4. Dasa r H u k u m ; 

5. D ik tum; 

C. BATANG T U B U H 

1. Ketentuan U m u m ; 

2. Materi Pokok yang Diatur ; 

3. S a n k s i Administras i ( j ika diper lukan) ; 

4. Ketentuan P idana ( j ika diper lukan) ; 

5. Ketentuan Peral ihan ( j ika diper lukan) ; 

6. Ketentuan Penutup; 

D. P E N U T U P 

E . P E N J E L A S A N ( j ika diperlukan) 

F. LAMPIRAN ( j ika diperlukan) 

B A B II HAL-HAL K H U S U S 

A. P E N D E L E G A S I A N KEWENANGAN 

B . PENYIDIKAN 

C. PENCABUTAN 

D. P E R U B A H A N P R O D U K H U K U M D A E R A H 

E . PI L I HAN KATA ATAU IST ILAH 

F. T E K N I K PENGACUAN 

G. STANDAR P E N G E T I K A N PRODUK H U K U M D A E R A H 
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B A B I 

K E R A N G K A PRODUK H U K U M D A E R A H 

J U D U L 

1. J u d u l produk h u k u m daerah memuat keterangan mengenai j en i s , 

nomor, t a h u n penetapan dan nama produk h u k u m daerah. 

2. Nama produk h u k u m daerah dibuat secara s ingkat tetapi secara 

esensia l m a k n a n y a telah dan mencerminkan i s i produk h u k u m 

daerah. 

3. J u d u l produk h u k u m daerah di tul is s e lu ruhnya dengan h u r u f kap i ta l 

yang d i le takkan di tengah marj in tanpa d iakh i r i t anda 

Contoh : 

a . P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 13 TAHUN 2018 

TENTANG 

PENGAKUAN DAN PERL INDUNGAN 

MASYARAKAT H U K U M ADAT 

b. P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 32 TAHUN 2019 

TENTANG 

TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG P A J A K D A E R A H 

c. K E P U T U S A N BUPAT I KAPUAS H U L U 

NOMOR: 398/HK/ 2020 

TENTANG 

P E M B E N T U K A N T IM PEMBAHASAN RANCANGAN P E R A T U R A N 

B U P A T I TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M 

D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

4. J u d u l produk h u k u m daerah t idak boleh d i tambah dengan s ingkatan 

a tau akron im. 

Contoh yang t idak tepat dengan menambah s ingkatan. 
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P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H (APBD) 

TAHUN ANGGARAN 2 0 2 1 

5. Pada perubahan n a m a produk h u k u m daerah d i tambahkan frasa 

perubahan atas di depan j u d u l produk h u k u m daerah yang d iubah. 

Contoh: 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 10 TAHUN 2018 

TENTANG 

P E R U B A H A N ATAS P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS 

H U L U NOMOR 4 TAHUN 2016 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN 

J A N G K A M E N E N G A H D A E R A H K A B U P A T E M KAPUAS H U L U 

TAHUN 2018-2021 

6. J i k a produk h u k u m daerah telah d iubah lebih dar i 1 (satu) ka l i , d i 

an ta ra k a t a perubahan dan ka ta a tas d is is ipkan keterangan yang 

m e n u n j u k k a n berapa ka l i perubahan tersebut telah d i l akukan , tanpa 

mer inc i perubahan sebelumnya. 

Contoh: 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 23 TAHUN 2015 

TENTANG 

P E R U B A H A N K E D U A ATAS P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N 

KAPUAS H U L U NOMOR 9 TAHUN 2012 TENTANG P E M B E N T U K A N 

BADAN USAHA MIL IK D A E R A H PT. UNCAK KAPUAS MANDIRI 

7. Pada n a m a produk h u k u m daerah pencabutan d i tambahkan k a t a 

pencabutan di depan j u d u l produk h u k u m daerah yang dicabut 

Contoh: 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 10 TAHUN 2016 

TENTANG 

PENCABUTAN P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 3 TAHUN 2007 TENTANG ORGANISASI PEMERINTAHAN 

D E S A 
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Pembukaan terdiri dar i : 

1. F r a s a Dengan Rahmat T u h a n Yang Maha E s a . 

F r a s a Dengan Rahmat T u h a n Yang Maha E s a d i can tumkan sebelum 

n a m a j aba tan pembentuk produk h u k u m daerah. F r a s a Dengan 

Rahmat T u h a n Yang Maha E s a k h u s u s u n t u k produk h u k u m daerah 

yang bersifat pengaturan ya i tu Peraturan Daerah dan Peraturan 

Bupat i . F r a s a dengan Rahmat T u h a n Yang Maha E s a di tul is 

s e lu ruhnya dengan h u r u f kapi ta l yang d i le takkan ditengah mar j in . 

Contoh : 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

2. J a b a t a n Pembentuk Produk H u k u m Daerah. 

J a b a t a n pembentuk produk h u k u m daerah di tul is s e lu ruhnya 

dengan h u r u f kapi ta l yang d i le takkan di tengah mar j in dan d iakh i r i 

dengan tanda baca koma. 

Contoh : J a b a t a n Pembentuk Produk H u k u m Daerah 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

3. Konsiderans. 

a . Kons iderans diawal i dengan k a t a Menimbang. 

b. Kons iderans Menimbang m e m u a t : u ra i an s ingkat mengenai pokok 

p ik i ran menjadi pert imbangan dan a l asan pembentukan produk 

h u k u m daerah. 

c. J i k a Peraturan Daerah, Peraturan Bupa t i a tau Keputusan B u p a t i 

merupakan pe laksanaan dar i peraturan perundang-undangan 

yang lebih tinggi, da lam konsiderans menimbang c u k u p memuat 

sa tu pertimbangan yang berisi u r a i a n s ingkat mengenai per lunya 

me laksanakan ketentuan pasa l a tau beberapa pasa l dar i 

peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi yang 

memer intahkan pembentukan Peraturan Daerah, Pera turan 

Bupa t i a tau Keputusan Bupa t i dengan menun juk a tau beberapa 

pasa l dar i peraturan perundang-undangan yang memer in tahkan 

pembentukannya. 

Se la in memuat ha l tersebut di atas, da lam konsiderans 

menimbang dapat pu la memuat u n s u r sosiologis yang menjadi 

dasar dan a lasan pembentukannya. 



Contoh: Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 16 

T a h u n 2018 tentang Anggaran Pendapatan D a n Be lan ja Daerah 

T a h u n Anggaran 2019. 

Menimbang : bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 3 1 1 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 

tentang Pemerintahan Daerah Bupa t i wajib 

mengajukan Peraturan Daerah tentang Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah (APBD) kepada 

Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah (DPRD) u n t u k 

memperoleh persetujuan bersama; 

d. Pokok p ik i ran yang hanya menyatakan bahwa Peraturan 

Perundang-undangan dianggap perlu u n t u k dibentuk ada lah 

k u r a n g tepat ka rena tidak mencerminkan pert imbangan dan 

a l a san d ibentuknya Peraturan Perundang-undangan tersebut. 

e. J i k a kons iderans memuat lebih dar i s a tu pokok p ik i ran , setiap 

pokok p ik i ran d i r u m u s k a n da lam rangka ian ka l imat yang 

merupakan kesa tuan pengertian. 

f. Tiap-t iap pokok p ik i ran diawal i dengan h u r u f abjad, dan 

d i r u m u s k a n da lam sa tu ka l imat yang d iawal i dengan k a t a bahwa 

dan d iakh i r i dengan tanda baca tit ik koma. 

g. J i k a konsiderans memuat lebih dar i sa tu pert imbangan, r u m u s a n 

but ir pertimbangan terakhir berbunyi sebagai ber ikut: 

Contoh 2 : Konsiderans Peraturan Daerah 

Menimbang: a . bahwa ...; 

b. bahwa ...; 

c. bahwa ...; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan 

sebagaimana d imaksud da lam 

h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c per lu 

menetapkan Peraturan Daerah 

tentang ...; 

4. Dasa r H u k u m 

Dasar h u k u m diawal i dengan k a t a Mengingat. 

a . Dasar h u k u m memuat: 

1) Dasar kewenangan pembentukan produk h u k u m daerah; 
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2) Peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi yang 

memer intahkan pembentukan produk h u k u m daerah. 

b. Dasa r h u k u m kewenangan pembentukan Peraturan Daerah 

ada lah Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945, Undang-Undang tentang Pembentukan 

Daerah dan Undang-Undang tentang Pemer intahan Daerah. 

c. Peraturan Perundang-undangan yang d igunakan sebagai dasar 

h u k u m h a n y a Peraturan Perundang-undangan yang t ingkatannya 

s a m a a tau lebih tinggi. 

d. J i k a j u m l a h Peraturan Perundang-undangan yang di jadikan dasar 

h u k u m lebih dar i sa tu , u ru t an pencantuman perlu 

memperhat ikan tata u ru t an Peraturan Perundang-undangan dan 

j i k a t ingkatannya s a m a d i s u s u n secara kronologis berdasarkan 

saat pengundangan atau penetapannya. 

e. Dasar h u k u m yang bukan Undang-Undang Dasa r Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945 t idak perlu mencan tumkan pasa l , 

tetapi c u k u p mencan tumkan j en i s dan n a m a Peraturan 

Perundang-undangan tan pa mencantumkan frasa Republ ik 

Indonesia. 

f. Penul isan j en i s produk h u k u m daerah dan rancangan Peraturan 

Daerah, d iawal i dengan h u r u f kapi ta l . 

Contoh : 

Peraturan Daerah, Peraturan Bupat i , Keputusan Bupa t i 

dan Rancangan Peraturan Daerah. 

g. Penul isan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah, da lam 

dasar h u k u m dilengkapi dengan pencantuman Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia dan Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia yang d i le takkan di an ta ra tanda baca kurung . 

Contoh : 

Mengingat: 1. 

2. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2011 tentang 

Keimigrasian (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2011 Nomor 52, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5216) ; 
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h . Penul isan Peraturan Presiden tentang pengesahan perjanjian 

internasional dan Peraturan Presiden tentang pernyataan keadaan 

bahaya da lam dasar h u k u m dilengkapi dengan pencantuman 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia dan Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia yang d i l e takkan di an ta ra tanda baca 

kurung . 

i . Penul isan Peraturan Daerah dalam dasar h u k u m dilengkapi 

dengan pencantuman Lembaran Daerah Provinsi , 

Kabupaten/Kota dan Tambahan Lembaran Daerah Provinsi , 

Kabupaten/Kota yang d i le takkan di an ta ra tanda baca ku rung . 

Contoh: 

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 7 T a h u n 2016 

tentang Pembentukan dan S u s u n a n Perangkat Daerah (Lembaran 

Daerah Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n 2016 Nomor 7, T a m b a h a n 

Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 44). 

j . Dasa r h u k u m yang berupa Undang-Undang pengesahan 

perjanjian internasional , d i tul is lebih du lu da lam bahasa Inggris 

yang dicetak miring, kemudian di tul is da lam k u r u n g 

ter jemahannya da lam bahasa Indonesia. 

Contoh: 

Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2005 tentang 

Pengesahan International Covenant on Civil and Political 

Rights (Kovenan Internasional tentang Hak -Hak S ip i l dan 

Politik) (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 

Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Nomor 

4558) ; 

k. J i k a dasar h u k u m memuat lebih dar i sa tu Peraturan Perundang-

undangan, t iap dasar h u k u m diawal i dengan angka Arab 1, 2, 3, 

dan seterusnya, dan d iakh i r i dengan tanda baca t i t ik koma. 

Contoh : 

Mengingat: 1. ...; 

2 . . . . ; 

3. ...; 

5. D i k t u m 

a . D i k t u m terdiri atas: 

1) k a t a MEMUTUSKAN ; 
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2) k a t a Menetapkan; dan 

3) j en i s dan n a m a Peraturan Perundang-undangan. 

b. K a t a Memutuskan di tul is s e lu ruhnya dengan h u r u f kap i ta l t anpa 

spas i di an ta ra s u k u k a t a dan d iakh i r i dengan tanda baca t it ik d u a 

ser ta d i le takkan di tengah marj in. 

c. Pada Peraturan Daerah, sebelum k a t a Memutuskan d i can tumkan 

F r a s a Dengan Persetujuan Be r sama DEWAN P E R W A K I L A N 

R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U dan B U P A T I 

KAPUAS H U L U yang di tul is s e lu ruhnya dengan h u r u f kapi ta l dan 

d i l e takkan d i tengah marj in . 

Contoh: Peraturan Daerah 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

DEWAN PERWAKILAN R A K Y A T D A E R A H 

K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

dan 

BUPAT I KAPUAS H U L U 

M E M U T U S K A N : 

d. K a t a Menetapkan d i can tumkan sesudah k a t a Memutuskan yang 

dise ja jarkan ke bawah dengan k a t a Menimbang dan Mengingat. 

H u r u f awa l k a t a Menetapkan ditul is dengan h u r u f kap i ta l dan 

d iakh i r i dengan tanda baca tit ik dua . 

e. J e n i s dan n a m a yang tercantum da lam j u d u l produk h u k u m 

daerah d i can tumkan lagi setelah k a t a Menetapkan tanpa f rasa 

Republ ik Indonesia, serta d i tul is s e lu ruhnya dengan h u r u f kap i ta l 

dan d iakh i r i dengan tanda baca tit ik. 

1) Contoh: Peraturan Daerah 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H TENTANG 

P E N Y E L E N G G A R A A N K E A R S I P A N . 

2) Contoh: Peraturan Bupa t i 
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MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN B U P A T I TENTANG P E N E T A P A N , 

P E N E G A S A N DAN P E N G E S A H A N B A T A S D E S A 

RANTAU K A L I S KECAMATAN K A L I S K A B U P A T E N 

KAPUAS H U L U . 

3) Contoh: Keputusan Bupat i 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : K E P U T U S A N BUPAT I TENTANG P E M B E N T U K A N T IM 

PEMBAHASAN RANCANGAN P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG 

PEDOMAN PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M D A E R A H 

K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 

f. J e n i s dan n a m a yang tercantum da lam j u d u l Peraturan Daerah 

d i can tumkan lagi setelah k a t a Menetapkan tanpa f rasa Kabupaten, 

serta d i tu l is s e lu ruhnya dengan h u r u f kapi ta l dan d iakh i r i dengan 

tanda baca tit ik. 

g. J e n i s dan n a m a yang tercantum da lam j u d u l Peraturan Bupa t i dan 

Keputusan Bupa t i d i can tumkan lagi setelah k a t a Menetapkan 

tanpa f rasa Kapuas Hu lu serta d i tul is s e lu ruhnya dengan h u r u f 

kapi ta l dan d iakh i r i dengan tanda baca t it ik. 

C. BATANG T U B U H 

a. Ba tang tubuh produk h u k u m daerah yang bersifat pengaturan 

memuat materi yang d i r u m u s k a n dalam pasa l a t au beberapa pasa l . 

Sedangkan produk h u k u m daerah yang bersifat penetapan yang 

memuat materi yang d i r u m u s k a n da lam D i k t u m a tau beberapa 

D ik tum. 

b. Materi mua tan dalam batang tubuh Peraturan Daerah 

dikelompokkan ke dalam: 

1) Ketentuan u m u m ; 

2) Materi pokok yang diatur; 

3) Ketentuan s a n k s i adminis t ras i ( j ika diper lukan) ; 

4) Ketentuan p idana (j ika diper lukan) ; 

5) Ketentuan peral ihan ( j ika diper lukan) ; 
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6) Ketentuan penutup. 

c. Materi mua tan da lam batang tubuh Peraturan B u p a t i 

d ike lompokkan ke da lam: 

1) Ketentuan u m u m ; 

2) Materi pokok yang diatur; 

3) Ketentuan s a n k s i admin is t ras i ( j ika diper lukan) ; 

4) Ketentuan peral ihan ( j ika diper lukan) ; 

5) Ketentuan penutup. 

d. Materi muatan da lam batang tubuh Keputusan B u p a t i d i r u m u s k a n 

da lam D ik tum berisi penetapan administrat i f yang bersifat konkr i t , 

indiv idual dan final. 

e. Pengelompokan materi muatan d i r u m u s k a n secara lengkap sesua i 

dengan kesamaan materi yang bersangkutan dan j i k a terdapat 

materi muatan yang d iper lukan tetapi t idak dapat d ike lompokkan 

da lam ruang l ingkup pengaturan yang sudah ada, mater i tersebut 

d imuat da lam bab ketentuan la in- la in . 

f. Subs tans i yang berupa s a n k s i administrat i f a t au s a n k s i 

keperdataan atas pelanggaran norma tersebut d i r u m u s k a n menjadi 

sa tu bagian (pasal) dengan norma yang member ikan s a n k s i 

administrat i f a tau s a n k s i keperdataan. 

g. J i k a norma yang member ikan s a n k s i administrat i f a tau 

keperdataan terdapat lebih dar i sa tu pasal , s a n k s i administrat i f 

a tau s a n k s i keperdataan d i r u m u s k a n da lam pasa l terakhir dar i 

bagian (pasal) tersebut. Dengan demikian t idak m e r u m u s k a n 

ketentuan s a n k s i yang sekal igus memuat s a n k s i p idana, s a n k s i 

perdata, dan s a n k s i administrat i f da lam sa tu bab. 

h . S a n k s i administrat i f dapat berupa, an ta ra la in , pencabutan iz in, 

pembubaran, pengawasan, pemberhentian sementara, denda 

administrat i f , a tau daya paksa polisional. S a n k s i keperdataan dapat 

berupa, an ta ra la in , ganti kerugian. 

i . Pengelompokkan materi muatan Peraturan Daerah dan Pera turan 

Bupa t i dapat d i s u s u n secara s istematis da lam bab, bagian, dan 

paragraf. 

j . Pengelompokkan materi mua tan da lam bab, bagian, dan paragraf 

d i l a k u k a n a tas dasar kesamaan materi . 
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k. U ru tan pengelompokan adalah sebagai ber ikut: 

1) bab dengan pasa l a tau beberapa pasa l tanpa bagian dan 

paragraf; 

2) bab dengan bagian dan pasal a tau beberapa pasa l t anpa 

paragraf; a tau 

3) bab dengan bagian dan paragraf yang berisi pasa l a tau beberapa 

pasal . 

1. B a b diberi nomor u ru t dengan angka Romawi dan j u d u l bab yang 

s e lu ruhnya di tul is dengan h u r u f kapi ta l . 

Contoh: 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

m. Bag ian diberi nomor uru t dengan bi langan t ingkat yang d i tu l is 

dengan h u r u f dan diberi j u d u l . H u r u f awa l k a t a bagian, u r u t a n 

bi langan, dan setiap k a t a pada j u d u l bagian ditul is dengan h u r u f 

kapi ta l , kecual i h u r u f awa l part ikel yang t idak terletak pada awa l 

frasa. 

Contoh: 

Bagian Kesa tu 

S u s u n a n dan Kedudukan 

n . Paragraf diberi nomor u ru t dengan angka Arab dan diberi j u d u l . 

H u r u f awa l dar i k a t a paragraf dan setiap k a t a pada j u d u l paragraf 

d i tu l is dengan h u r u f kapi ta l , kecual i h u r u f awa l part ikel yang t idak 

terletak pada awa l frasa. 

Contoh: 

Paragraf 1 

Ke tua , Wak i l Ketua , dan H a k i m 

o. Pasa l merupakan sa tuan a tu ran da lam Peraturan Perundang-

undangan yang memuat sa tu norma dan d i r u m u s k a n da lam sa tu 

ka l imat yang d i s u s u n secara singkat, j e las , dan lugas. 

p. Pasa l diberi nomor u ru t dengan angka Arab dan h u r u f awa l k a t a 

pasa l d i tu l is dengan h u r u f kapi ta l . 

Contoh: 

Pasa l 3 
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q. H u r u f awa l ka ta pasa l yang d igunakan sebagai a c u a n di tul is dengan 

h u r u f kapita l . 

Contoh: 

Pasa l 34 

Ketentuan sebagaimana d imaksud dalam Pasal 20 dan Pasa l 26 

t idak meniadakan kewajiban membayar ganti kerugian 

sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 33 . 

r. Pasa l dapat d ir inc i ke da lam beberapa ayat. Ayat diberi nomor u r u t 

dengan angka Arab d iantara tanda baca k u r u n g tanpa d iakh i r i 

tanda baca t it ik. Sa tu ayat hendaknya h a n y a memuat sa tu norma 

yang d i r u m u s k a n da lam sa tu ka l imat u t u h . 

s. H u r u f awa l k a t a ayat yang d igunakan sebagai a cuan ditul is dengan 

h u r u f keci l . 

Contoh: 

Pasa l 8 

(1) S a t u permintaan pendaftaran merek h a n y a dapat d ia jukan 

u n t u k 1 (satu) ke las barang. 

(2) Permintaan pendaftaran merek sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) menyebutkan j en i s barang a tau j a s a yang t e rmasuk 

da lam ke las yang bersangkutan. 

t. J i k a sa tu pasa l a tau ayat memuat rincian u n s u r , selain d i r u m u s k a n 

da lam bentuk ka l imat dengan r inc ian , j uga dapat d i r u m u s k a n 

da lam bentuk tabulas i . 

Contoh: 

Pasa l 28 

B a h a s a Indonesia wajib d igunakan da lam pidato resmi Presiden, 

Wak i l Presiden, dan pejabat negara yang la in yang d i sampa ikan di 

da lam a tau d i luar negeri. 

I s i pasa l tersebut dapat lebih m u d a h d ipahami j i k a d i r u m u s k a n 

sebagai ber ikut: 

Contoh r u m u s a n tabulas i : 

Pasa l 28 

B a h a s a Indonesia wajib d igunakan dalam pidato resmi: 

a . Presiden; 
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b. Wak i l Presiden; dan 

c. pejabat negara yang la in , yang d isampaikan di da lam a tau di lua r 

negeri. 

u . J i k a m e r u m u s k a n pasa l a tau ayat dengan bentuk tabulas i , 

memperhat ikan ketentuan sebagai berikut: 

1) setiap r inc ian h a r u s dapat d ibaca sebagai sa tu rangka ian 

kesa tuan dengan frasa pembuka; 

2) setiap r inc ian menggunakan h u r u f abjad keci l dan diberi tanda 

baca t it ik; 

3) setiap f rasa da lam r inc ian diawal i dengan h u r u f kec i l ; 

4) setiap r inc ian d iakh i r i dengan tanda baca t it ik koma; 

5) j i k a s u a t u r inc ian dibagi lagi ke da lam u n s u r yang lebih kec i l , 

u n s u r tersebut d i tu l i skan m a s u k ke dalam; 

6) d i belakang r inc ian yang mas ih mempunya i r inc ian lebih lanjut 

diberi tanda baca titik dua ; 

7) pembagian r inc ian (dengan u r u t a n m a k i n kecil) d i tul is dengan 

h u r u f abjad kec i l yang d i ikut i dengan tanda baca tit ik; angka 

Arab d i ikut i dengan tanda baca titik; abjad keci l dengan tanda 

baca k u r u n g tutup; angka Arab dengan tanda baca k u r u n g 

tutup; dan 

8) pembagian r inc ian t idak melebihi 4 (empat) t ingkat. J i k a 

r inc ian melebihi 4 (empat) t ingkat, pasa l yang bersangkutan 

dibagi ke da lam pasa l a tau ayat la in . 

v. J i k a u n s u r a tau r inc ian da lam tabulas i d imaksudkan sebagai 

r inc ian kumulat i f , d i tambahkan k a t a dan yang d i l e takkan di 

belakang r inc ian kedua dar i r inc ian terakhir. 

w. J i k a r inc ian da lam tabulas i d imaksudkan sebagai r inc ian 

a l temat i f d i tambahkan k a t a a tau yang di l e takkan di belakang 

r inc ian kedua dar i r inc ian terakhir . 

x . J i k a r inc ian da lam tabulas i d imaksudkan sebagai r inc ian 

kumula t i f dan alternatif, d i tambahkan k a t a dan/atau yang 

d i le takkan di belakang r inc ian kedua dar i r inc ian terakhir . 

y. K a t a dan, a t au , dan/atau t idak perlu diulangi pada akh i r setiap 

u n s u r a tau r inc ian . 

z. T iap r inc ian di tandai dengan h u r u f a , h u r u f b, dan seterusnya 
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Contoh: 

Pasa l 9 

(1) . . . . 

(2) 

a . 

b. ...;(dan, a tau , dan/atau) 

c 

a a . J i k a sua tu r inc ian memer lukan r inc ian lebih lanjut , r inc ian i tu 

di tandai dengan angka Arab 1,2, dan seterusnya. 

Contoh: 

Pasa l 9 

( 1 ) . . . . 

(2) 

a. 

b. 

b. (dan, a tau , dan/atau) 

c. ...: 

1. 

2. ...; (dan, a tau , dan/atau) 

3 

bb. J i k a s u a t u r inc ian lebih lanjut memer lukan r inc ian yang mendetail , 

r inc ian i tu ditandai dengan h u r u f a), b), dan seterusnya. 

Contoh: 

Pasa l 9 

(1) 

(2) ... . 

a. ...; 

b. ...;(dan, a t au , dan/atau) 

c. ...: 

1. 

2. (dan, a t au , dan/atau) 

3. ...: 

a) 

b) (dan, a tau , dan/atau) 

c) ... . 
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cc. J i k a s u a t u rincian lebih lanjut memer lukan r inc ian yang mendetai l , 

r inc ian i tu ditandai dengan angka 1), 2), dan seterusnya. 

Contoh: 

Pasa l 9 

(1) 
(2) ...: 

a. 

b. 

c. 

(dan, a tau , dan/atau) 

(dan, a tau , dan/atau) 

a) 

b) (dan, a t au , dan/atau) 

c) ... . 

l ) 

2) ...;(dan, a tau , dan/atau) 

3) ... . 

dd. Materi mua tan Keputusan Bupat i d i r u m u s k a n da lam D i k t u m yang 

memuat sa tu norma a tau d i r u m u s k a n dalam sa tu ka l imat yang 

d i s u s u n secara singkat, j e las , dan lugas. 

ee. D i k t u m diberi nomor u r u t dengan bi langan t ingkat yang di tul is 

dengan h u r u f kapi ta l . 

ff. J i k a sa tu D ik tum memuat rincian unsur , m a k a selain d i r u m u s k a n 

da lam bentuk ka l imat dengan r inc ian , j u g a dapat d i r u m u s k a n 

da lam bentuk tabulas i . 

Contoh: 

K E D U A : Bendahara Pemegang Uang M u k a Cabang wajib 

menyerahkan berita a ca ra serah ter ima kepada: 

a . Ke tua Badan Pemer iksan Keuangan; 

b. Menteri Keuangan; 

c. Kepala B a d a n Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan; 

gg. D i k tum disejajarkan ra ta k i r i dengan konsiderans, dasar h u k u m 

dan Menetapkan 

Contoh: 
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Menimbang : 

Mengingat : 

Menetapkan: 

K E S A T U : 

K E D U A : 

Ketentuan Umum 

h h . Ketentuan u m u m di le takkan da lam bab sa tu . J i k a da lam produk 

h u k u m daerah yang bersifat pengaturan t idak d i l akukan 

pengelompokan bab, ketentuan u m u m di le takkan da lam pasa l 

a tau beberapa pasa l awal . 

Contoh: 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

i i . Ketentuan u m u m dapat memuat lebih dar i sa tu pasa l . Ketentuan 

u m u m berisi : 

1) ba tasan pengertian a tau definisi; 

2) s ingkatan a tau akron im yang d i tuangkan da lam batasan 

pengertian a tau definisi; dan/atau 

3) ha l -ha l l a in yang bersifat u m u m yang ber laku bagi pasa l a tau 

beberapa pasal ber ikutnya an ta ra la in ketentuan yang 

mencerminkan asas , maksud , dan tu juan tanpa d i r u m u s k a n 

tersendiri da lam pasa l a tau bab. 

Contoh batasan pengertian: 

1) Menteri ada lah menteri yang menyelenggarakan u r u s a n 

pemerintahan di bidang keuangan. 

2) Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i dan perangkat daerah 

sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan Daerah Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

Contoh definisi: 

1) Spas ia l ada lah aspek keruangan sua tu objek a tau kejadian yang 

mencakup lokasi , letak, dan posis inya. 

2) Pajak Daerah yang se lanjutnya disebut pajak, ada lah kontr ibus i 

wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi a t au 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 
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dengan t idak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

d igunakan u n t u k keper luan Daerah bagi sebesar-besarnya 

k e m a k m u r a n rakyat . 

Contoh s ingkatan: 

1) B a d a n Pemer iksa Keuangan yang se lan jutnya dis ingkat B P K 

ada lah lembaga negara yang bertugas memer iksa pengelolaan 

dan pertanggungjawaban keuangan negara sebagaimana 

d imaksud da lam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945. 

2) S is tem Pengendalian Intern Pemerintah, yang se lan jutnya 

dis ingkat SP IP adalah s istem pengendalian intern yang 

diselenggarakan secara menye luruh terhadap proses 

perancangan dan pe laksanaan kebi jakan serta perencanaan, 

penganggaran, dan pe laksanaan di l ingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kapuas H u l u . 

Contoh akronim: 

1) A su rans i Kesehatan yang se lanjutnya disebut Askes adalah. . . 

2) Orang dengan HIV/AIDS yang se lan jutnya disebut ODHA 

ada lah orang yang sudah terinfeksi HIV baik pada tahap belum 

ada gejala m a u p u n yang sudah ada gejala. 

j j . F r a s a pembuka da lam ketentuan u m u m peraturan daerah 

berbunyi : Da lam Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

kk . F r a s a pembuka da lam ketentuan u m u m d isesua ikan dengan j en i s 

peraturannya. 

11. J i k a ketentuan u m u m memuat batasan pengertian a tau definisi, 

s ingkatan a tau akron im lebih dar i s a tu , m a k a masing-masing 

u ra i annya diberi nomor u ru t dengan angka Arab dan diawal i 

dengan h u r u f kapi ta l serta d iakh i r i dengan tanda baca titik. 

mm. K a t a a tau ist i lah yang d imuat da lam ketentuan u m u m hanya lah 

k a t a a tau is t i lah yang d igunakan berulang-ulang di da lam pasa l 

a t au beberapa pasa l se lanjutnya. 
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n n . J i k a s u a t u k a t a a tau is t i lah h a n y a d igunakan sa tu ka l i , n a m u n 

k a t a a tau is t i lah i tu d iper lukan pengert iannya u n t u k sua tu bab, 

bagian a tau paragraf tertentu, k a t a a tau is t i lah i tu diberi definisi. 

oo. J i k a sua tu batasan pengertian a tau definisi per lu dikut ip kembal i 

di da lam ketentuan u m u m s u a t u peraturan pe laksanaan, m a k a 

r u m u s a n batasan pengertian a tau definisi di da lam peraturan 

pe laksanaan h a r u s sama dengan r u m u s a n batasan pengertian 

a tau definisi yang terdapat di da lam peraturan lebih tinggi yang 

d i l aksanakan tersebut. 

pp. Ka rena batasan pengertian a tau definisi, s ingkatan, a tau akron im 

berfungsi u n t u k menje laskan m a k n a s u a t u k a t a a tau is t i lah 

m a k a batasan pengertian a tau definisi, s ingkatan, a t au akron im 

t idak perlu diberi penjelasan, dan ka r ena i tu h a r u s d i r u m u s k a n 

dengan lengkap dan je las sehingga t idak men imbulkan 

pengertian ganda. 

qq. Penul isan h u r u f awa l tiap k a t a a tau is t i lah yang sudah 

didef inisikan a tau diberi batasan pengertian da lam ketentuan 

u m u m ditul is dengan h u r u f kapi ta l baik d igunakan da lam norma 

yang diatur , penjelasan m a u p u n da lam lampiran. 

r r U ru t an penempatan ka ta a tau is t i lah da lam ketentuan u m u m 

mengikuti ketentuan sebagai ber ikut: 

1) pengertian yang mengatur tentang l ingkup u m u m ditempatkan 

lebih dahu lu dar i yang berl ingkup k h u s u s ; 

2) pengertian yang terdapat lebih d a h u l u di da lam materi pokok 

yang d ia tur di tempatkan dalam u r u t a n yang lebih d a h u l u ; dan 

3) pengertian yang mempunyai ka i t an dengan pengertian di 

a tasnya d i le takkan berdekatan secara berurutan . 

Materi Pokok Yang Diatur 

ss . Materi pokok yang d iatur d i tempatkan langsung setelah bab 

ketentuan u m u m , dan j i k a t idak ada pengelompokkan bab, 

materi pokok yang diatur d i le takkan setelah pasa l a t au 

beberapa pasa l ketentuan u m u m . 

tt. Pembagian materi pokok ke da lam kelompok yang lebih kec i l 

d i l akukan menurut kr i ter ia yang di jadikan dasar pembagian. 
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Contoh: 

(2) Pengelolaan ars ip d i l akukan terhadap: 

a. ars ip d inamis ; dan 

b. ars ip stat is . 

u u . Pembagian berdasarkan u ru tan kronologis, seperti pembagian 

pengelolaan kears ipan d inamis d imula i dar i penciptaan ars ip , 

penggunaan ars ip , pemel iharaan ars ip , dan penyusutan ars ip . 

Ketentuan Pidana (jika diperlukan) 

w . Ketentuan p idana memuat r u m u s a n yang menya takan 

penjatuhan p idana atas pelanggaran terhadap ketentuan yang 

berisi norma larangan a tau norma per intah. 

ww. Da lam menentukan l amanya p idana a tau banyaknya denda 

perlu dipert imbangkan mengenai dampak yang d i t imbulkan oleh 

t indak p idana da lam masyaraka t serta u n s u r kesa lahan pe laku. 

x x . Ketentuan pidana ditempatkan da lam bab tersendiri , ya i tu bab 

ketentuan p idana yang le taknya sesudah mater i pokok yang 

d iatur a t au sebelum bab ketentuan peral ihan. J i k a bab 

ketentuan peral ihan t idak ada, l e taknya ada lah sebelum bab 

ketentuan penutup. 

yy. .Ketentuan p idana hanya d imuat da lam Peraturan Daerah 

Kabupaten. 

zz. Ketentuan p idana dalam Peraturan Daerah berupa ancaman 

p idana k u r u n g a n paling l ama 6 (enam) bu lan dan p idana denda 

pal ing banyak Rp.50.000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a rupiah) . 

aaa . Peraturan Daerah dapat memuat ancaman p idana ku rungan 

a tau p idana denda selain dengan ketentuan p idana sebagaimana 

d imaksud dalam h u r u f ww diatas, sesua i dengan dengan yang 

d iatur da lam peraturan perundang-undangan. 

Contoh: 

Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 64 h u r u f a , h u r u f b, h u r u f c, h u r u f d, h u r u f e, dan 

h u r u f f, d iancam dengan h u k u m a n p idana sebagaimana d iatur 

da lam Undang-Undang tentang Kears ipan. 

bbb. Sehubungan adanya pembedaan an ta ra t indak p idana ke jahatan 

dan t indak p idana pelanggaran di da lam Kitab Undang-Undang 
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H u k u m Pidana, r u m u s a n ketentuan p idana h a r u s menyatakan 

secara tegas kual i f ikas i dar i perbuatan yang d iancam dengan 

p idana i tu sebagai pelanggaran a tau ke jahatan. 

Contoh: 

B A B V 

K E T E N T U A N PIDANA 

Pasa l 33 

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l ..., d ip idana dengan p idana k u r u n g a n 

paling l ama ... a tau p idana denda paling banyak Rp.. . ,00 

(2) T indak p idana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah 

pelanggaran. 

zz. R u m u s a n ketentuan p idana h a r u s menyatakan secara tegas 

kua l i f ikas i p idana yang d i ja tuhkan bersifat kumulat i f , alternatif, 

a t au kumula t i f alternatif. 

1) Contoh sifat kumulat i f : 

Setiap orang yang dengan sengaja meny ia rkan ha l -ha l yang 

bersifat sadisme, pornografi, dan/a tau bersifat perjudian 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 32 ayat (7) d ip idana 

dengan pidana penjara paling l ama 3 (tiga) t a h u n dan p idana 

denda pal ing banyak Rp300.000.000,00 (tiga ra tus j u t a 

rupiah) . 

2) Contoh sifat alternatif: 

Set iap orang yang dengan sengaja menyelenggarakan 

penyiaran tanpa izin sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 

ayat (1) d ip idana dengan pidana penjara paling l ama 8 

(delapan) t a h u n a tau p idana denda paling banyak 

Rp800.000.000,00 (delapan ra tus j u t a rupiah) . 

3) Contoh kumula t i f alternatif: 

D ip idana dengan p idana penjara pal ing s ingkat 1 (satu) t a h u n 

dan pal ing l ama 5 (lima) t ahun dan/atau p idana denda pal ing 

sedikit Rp50.000.000,00 ( l ima p u l u h j u t a rupiah) dan pal ing 

banyak Rp250.000.000,00 (dua r a tus l ima p u l u h j u t a rupiah) 

pegawai negeri a tau penyelenggara negara yang mener ima 

had iah a tau j an j i padahal d iketahui a t au patut diduga banwa 
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hadiah atau j an j i tersebut d iber ikan ka r ena kekuasaan a tau 

kewenangan yang berhubungan dengan jaba tannya , a t au 

menurut p ik i ran orang yang member ikan had iah a tau j an j i 

tersebut ada hubungan dengan jabatannya . 

aaa . Pe rumusan da lam ketentuan p idana h a r u s m e n u n j u k k a n 

dengan j e l as u n s u r - u n s u r perbuatan p idana bersifat kumula t i f 

a t au alternatif. 

bbb. Ketentuan p idana t idak dapat be r l akukan surut . 

Ketentuan Peralihan (jika diperlukan) 

ccc. Ketentuan Peral ihan memuat penyesuaian pengaturan 

t indakan h u k u m atau hubungan h u k u m yang sudah ada 

berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang l ama 

terhadap Peraturan Perundang-undangan yang baru , yang 

bertujuan untuk : 

1) menghindari terjadinya kekosongan h u k u m ; 

2) menjamin kepast ian h u k u m ; 

3) member ikan perl indungan h u k u m bagi p ihak yang terkena 

dampak perubahan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan; dan 

4) mengatur ba l -ha l yang bersifat t rans is iona l a tau bersifat 

semen tara. 

Contoh: 

Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 6 T a h u n 

2018 tentang Penyelenggaraan Kears ipan. 

Pada saat Peraturan Daerah in i mu la i ber laku: 

a . Kepala Uni t Kears ipan yang belum memil ik i kompetensi d i 

bidang kears ipan, tetap me laksanakan tugas dan fungsi 

sebagai p impinan un i t kears ipan dan wajib mengikut i 

pendidikan formal dan/atau pendidikan dan pelat ihan 

kears ipan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang ber laku; dan 

b. un i t kears ipan dan uni t pengolah yang be lum memil ik i 

ars ipar is , u n t u k sementara tugas, fungsi, dan tanggung j awab 

da lam me laksanakan kegiatan kears ipan d i l aksanakan oleh 

petugas yang d i tunjuk p impinan pencipta ars ip dan 
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Pemerintah Daerah wajib mencukup i kebu tuhan a k a n 

ars ipar is di un i t kears ipan dan un i t pengolah sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

ddd. Ketentuan Peral ihan d imuat da lam Bab Ketentuan Pera l ihan 

dan di tempatkan di an ta ra Bab Ketentuan P idana dan Bab 

Ketentuan Penutup. J i k a da lam Peraturan Perundang-

undangan t idak d iadakan pengelompokan bab, pasa l a tau 

beberapa pasa l yang memuat Ketentuan Pera l ihan 

ditempatkan sebelum pasa l a t au beberapa pasa l yang 

memuat ketentuan penutup. 

Ketentuan Penutup 

eee. Ketentuan Penutup pada produk h u k u m daerah yang bersifat 

pengaturan ditempatkan dalam bab terakhir . J i k a t idak 

d iadakan pengelompokan bab, Ketentuan Penutup 

ditempatkan dalam pasa l a tau beberapa pasa l terakhir . 

fff. Ketentuan penutup pada produk h u k u m daerah yang bersifat 

penetapan ditempatkan dalam D ik tum terakhir . 

ggg. Pada u m u m n y a Ketentuan Penutup memuat ketentuan 

mengenai: 

1) penun jukan organ a tau alat kelengkapan yang 

me laksanakan produk h u k u m daerah; 

2) n a m a singkat produk h u k u m daerah; 

3) s ta tus produk h u k u m daerah yang sudah ada; dan 

4) saat mu la i ber laku Peraturan Perundang-undangan. 

h h h . J i k a materi mua tan dalam produk h u k u m daerah yang baru 

menyebabkan perubahan a tau penggantian se lu ruh a tau 

sebagian materi muatan da lam Peraturan Perundang-

undangan yang lama, da lam produk h u k u m daerah yang baru 

h a r u s secara tegas diatur mengenai pencabutan s e lu ruh a tau 

sebagian materi muatan produk h u k u m daerah yang lama. 

i i i . U n t u k mencabut produk h u k u m daerah yang telah 

d iundangkan dan telah mula i ber laku, gunakan f rasa dicabut 

dan d inya takan t idak ber laku. 



j j j . J i k a j u m l a h produk h u k u m daerah yang dicabut lebih dar i 1 

(satu), c a ra penul isan d i l akukan dengan r inc ian da lam 

bentuk tabulas i . 

P E N U T U P 

a. Penutup merupakan bagian akh i r Peraturan Perundang-

undangan yang memuat: 

1) r u m u s a n perintah pengundangan dan penempatan bagi 

peraturan daerah dalam Lembaran Daerah Kabupaten, dan 

per intah pengundangan dan penempatan bagi peraturan 

daerah da lam Ber i ta Daerah Kabupaten; 

2) penandatanganan pengesahan a tau penetapan Peraturan 

Perundang-undangan; 

3) pengundangan atau Penetapan Peraturan Perundang-

undangan; dan 

4) akh i r bagian penutup. 

b. Produk h u k u m daerah yang bersifat pengaturan mu la i ber laku 

pada saat Peraturan tersebut d iundangkan dan produk h u k u m 

daerah yang bersifat penetapan mu la i ber laku pada tanggal 

di tetapkan dan j i k a ada pembebanan anggaran d i tambahkan 

f rasa biaya sebagai akibat di tetapkan Keputusan in i d ibebankan 

pada Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah T a h u n 

Anggaran.... 

Contoh: 

Peraturan Daerah 

Peraturan Daerah in i mula i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan 

pengundangan Peraturan Daerah in i dengan penempatannya 

da lam Lembaran Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Contoh: 

Peraturan Bupa t i 

Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan 

pengundangan Peraturan Daerah in i dengan penempatannya 

da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 
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Contoh: 

Keputusan Bupat i 

Keputusan in i mu la i ber laku pada tanggal ditetapkan. 

c. R u m u s a n tempat dan tanggal penetapan d i l e takkan di sebelah 

k a n a n . Nama j aba tan dan n a m a pejabat di tul is dengan h u r u f 

kapi ta l . Pada akh i r n a m a j aba tan diberi tanda baca koma. 

Contoh: 

Ditetapkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal 2 1 J u l i 2020 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

tanda tangan 

A.M. NASIR 

d. Pengundangan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupa t i 

memuat: 

1) tempat dan tanggal pengundangan; 

2) n a m a jaba tan yang berwenang mengundangkan; 

3) tanda tangan; dan 

4) n a m a lengkap pejabat yang menandatangani . tanpa gelar, 

pangkat, golongan, dan nomor induk pegawai. 

e. Tempat tanggal pengundangan d i le takkan di sebelah k i r i (di 

bawah penandatanganan penetapan). Nama j aba tan dan n a m a 

pejabat d i tul is dengan h u r u f kapi ta l . Pada akh i r n a m a j aba tan 

diberi tanda baca koma. Penul isan f rasa Lembaran Daerah 

di tul is s e lu ruhnya dengan h u r u f kapi ta l . Penul isan Nomor 

Registrasi dis ingkat Noreg dan di tul is s e lu ruhnya dengan h u r u f 

kapi ta l . 

Contoh: 

D iundangkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal 7 Agutus 2020 

S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U , 

MOHD. ZAINI 
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L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2 0 2 1 
NOMOR 4 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U , 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT: (4/2020); 

E . P E N J E L A S A N 

a. Setiap Peraturan Daerah diberi penjelasan. Penjelasan berfungsi 

sebagai tafsir resmi pembentukan peraturan daerahatas norma 

tertentu da lam batang tubuh . Oleh ka r ena i tu , penjelasan 

h a n y a memuat u ra i an terhadap ka ta , frasa, ka l imat a t au 

padanan kata/ is t i l ah as ing da lam norma yang dapat disertai 

dengan contoh. Penjelasan sebagai s a r a n a u n t u k memperjelas 

norma da lam batang tubuh t idak boleh mengakibatkan 

terjadinya ket idakjelasan dar i no rma yang d imaksud . 

b. Penjelasan t idak dapat d igunakan sebagai dasar h u k u m u n t u k 

membuat peraturan lebih lan jut dan t idak boleh 

mencan tumkan r u m u s a n yang berisi norma. 

c. Naskah penjelasan d i susun bersama-sama dengan penyusunan 

rancangan peraturan daerah. 

d. J u d u l penjelasan sama dengan j u d u l Peraturan Daerah yang 

diawal i dengan frasa penjelasan atas yang di tul is dengan h u r u f 

kapi ta l 

Contoh: 

P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 6 TAHUN 2018 

TENTANG 

P E N Y E L E N G G A R A A N K E A R S I P A N 

e. R inc ian penjelasan u m u m dan penjelasan pasa l demi pasa l 

d iawal i dengan angka Romawi dan d i tu l is dengan h u r u f kapi ta l . 

Contoh: 

I . UMUM 

I I . I I . PASAL D E M I PASAL 
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f. Penjelasan u m u m memuat u ra i an secara s istematis mengenai 

latar belakang pemikiran, m a k s u d , dan tu juan penyusunan 

Peraturan Daerah yang telah tercantum secara s ingkat da lam 

but ir konsiderans, serta asas , tu juan , a t au materi pokok yang 

terkandung da lam batang tubuh Peraturan Daerah. J i k a da lam 

penjelasan u m u m dimuat pengacuan ke Pera turan Perundang-

undangan la in a tau dokumen la in , pengacuan i tu dilengkapi 

dengan keterangan mengenai sumbernya. 

g. R u m u s a n penjelasan pasa l demi pasa l memperhat ikan h a l 

sebagai ber ikut: 

1) t idak bertentangan dengan materi pokok yang diatur da lam 

batang tubuh ; 

2) t idak memperluas, mempersempit a tau menambah 

pengertian norma yang ada da lam batang tubuh ; 

3) t idak me lakukan pengulangan atas materi pokok yang diatur 

da lam batang tubuh; 

4) t idak mengulangi u ra i an ka ta , i s t i lah , f rasa, a tau pengertian 

yang telah d imuat di da lam ketentuan u m u m ; dan/a tau 

5) t idak memuat r u m u s a n pendelegasian. 

h . Ketentuan u m u m yang memuat batasan pengertian a tau 

definisi dar i ka ta a tau is t i lah , t idak per lu diber ikan penjelasan. 

i . Pada pasa l a tau ayat yang t idak memer lukan penjelasan di tul is 

frasa c u k u p j e l as yang d iakh i r i dengan tanda baca titik (.) dan 

h u r u f c d i tul is dengan h u r u f kapi ta l . Penjelasan pasa l demi 

pasa l tidak digabungkan wa laupun terdapat beberapa pasa l 

berurutan yang tidak memer lukan penjelasan. 

Contoh yang t idak tepat: 

Pasa l 7, Pasa l 8 dan Pasa l 9 (Pasal 7 s/d Pasa l 9) C u k u p je las . 

Seharusnya : 

Pasa l 7 

C u k u p je las . 

Pasa l 8 

C u k u p je las . 

Pasa l 9 

C u k u p je las . 
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j . J i k a s u a t u pasa l terdiri dar i beberapa ayat a tau but ir t idak 

memer lukan penjelasan, pasa l yang bersangkutan c u k u p diberi 

penjelasan c u k u p je las . , tanpa merinci masing-masing ayat a t au 

butir. 

k. J i k a sua tu pasa l terdiri dar i beberapa ayat a tau but ir dan sa lah 

sa tu ayat a tau butir tersebut memer lukan penjelasan, setiap 

ayat a t au butir perlu d i can tumkan dan dilengkapi dengan 

penjelasan yang sesuai . 

Contoh: 

Pasa l 7 

Ayat (1) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

Ayat in i d imaksudkan u n t u k memberi kepast ian 

h u k u m kepada h a k i m dan para pengguna h u k u m . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

F. LAMPIRAN 

a. Da lam h a l produk h u k u m daerah yang memer lukan lampiran , h a l 

tersebut d inya takan da lam batang tubuh dengan f rasa te rcantum 

da lam Lampiran yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i 

Pera turan/Keputusan in i . 

b. Lampi ran dapat memuat an ta ra la in u ra i an , daftar, tabel, gambar, 

peta, dan sketsa . 

c. Da lam ha l produk h u k u m daerah memer lukan lebih dar i sa tu 

lampiran, tiap lampiran h a r u s diberi nomor u r u t dengan 

menggunakan angka romawi. 

Contoh: 

LAMPIRAN I 

LAMPIRAN I I 

d. J u d u l lampiran di tul is s e lu ruhnya dengan h u r u f kapi ta l yang 

d i l e takkan di sudut k a n a n atas tanpa d iakh i r i t anda baca dengan 

ra ta k i r i . 
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Contoh: 

LAMPIRAN I 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

PEDOMAN PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M D A E R A H 

e. Nama lampiran ditul is s e lu ruhnya dengan h u r u f kapi ta l yang 

d i l e takkan di tengah tanpa d iakh i r i t anda baca. 

Contoh: 

T E K N I K PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M D A E R A H 

f. J i k a pada Lampi ran berupa tabel yang kolomnya lebih dar i 10 

(sepuluh) kolom, tabelnya menyesua ikan u k u r a n baik h u r u f 

y a k n i font 12 dan u k u r a n ker tasnya. 

g. Pada ha l aman akh i r tiap lampiran h a r u s d i can tumkan n a m a 

dan tanda tangan pejabat yang menetapkan produk h u k u m 

daerah d i tu l is dengan h u r u f kap i ta l yang d i l e takkan di sudut 

k a n a n bawah dan d iakh i r i dengan tanda baca koma setelah 

n a m a pejabat yang menetapkan Peraturan produk h u k u m 

daerah. 

Contoh: 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

tandatangan 

A.M. NASIR 
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B A B II 

HAL-HAL K H U S U S 

A. P E N D E L E G A S I A N KEWENANGAN 

1. Produk h u k u m daerah dapat mendelegasikan kewenangan mengatur 

lebih lanjut kepada produk h u k u m daerah yang lebih rendah. 

2. Pendelegasian kewenangan dapat d i l akukan dar i Peraturan Daerah 

kepada Peraturan Bupat i . 

Contoh: 

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 7 T a h u n 2018 tentang 

Penyelenggaraan Administras i Kependudukan. 

Pasa l 12 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengangkatan dan pemberhentian 

Petugas Registrasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur da lam 

Peraturan Bupat i . 

3. Pendelegasian kewenangan dar i Peraturan Daerah a tau Peraturan B u p a t i 

kepada Keputusan Bupat i s i fatnya ada lah berupa penetapan. 

4. Pendelegasian kewenangan mengatur h a r u s menyebut dengan tegas: 

a. ruang l ingkup materi muatan yang diatur; dan 

b. j en i s Produk h u k u m daerah. 

5. Da lam pendelegasian kewenangan mengatur t idak boleh adanya delegasi 

blangko. 

Contoh: 

Pasa l ... 

Ha l -ha l yang be lum diatur da lam Peraturan Daerah in i sepanjang 

pengaturan pe laksanaannya , diatur dengan Peraturan Bupat i . 

6. D i da lam peraturan pe laksanaan t idak mengutip kembal i r u m u s a n norma 

a tau ketentuan yang terdapat da lam Peraturan Perundang-undangan 

lebih tinggi yang mendelegasikan. Pengutipan kembal i dapat d i l akukan 

sepanjang r u m u s a n norma a tau ketentuan tersebut d iper lukan sebagai 

pengantar (aanloop) u n t u k m e r u m u s k a n norma a tau ketentuan lebih 

lanjut d i da lam pasa l a tau beberapa pasa l a t au ayat a t au beberapa ayat 

se lanjutnya. 



1. Ketentuan penyid ikan h a n y a dapat d imuat di da lam Peraturan Daerah 

Kabupaten. 

2. Ketentuan penyid ikan memuat pemberian kewenangan kepada Penyidik 

Pegawai Negeri S ip i l ins tans i tertentu u n t u k menyidik pelanggaran 

terhadap ketentuan Peraturan Daerah Kabupaten. 

3. Da lam m e r u m u s k a n ketentuan yang menun juk pejabat tertentu sebagai 

penyidik pegawai negeri s ipi l d iu sahakan agar t idak mengurangi 

kewenangan penyidik u m u m u n t u k me lakukan penyidikan. 

Contoh: 

Se la in Penyidik Pegawai Negeri S ip i l di L ingkungan Pemerintah Daerah, 

j u g a kepada Pengawas Ketenagakerjaan dapat diberi wewenang k h u s u s 

sebagai Penyidik Pegawai Negeri S ip i l s esua i dengan peraturan 

perundang-undangan u n t u k me lakukan penyidikan atas pelanggaran 

Peraturan Daerah in i . 

4. Ketentuan penyidikan ditempatkan sebelum ketentuan p idana a tau j i k a 

da lam Peraturan Daerah Kabupaten t idak d iadakan pengelompokan. 

di tempatkan pada pasa l a tau beberapa pasa l sebelum ketentuan pidana. 

. PENCABUTAN 

1. J i k a ada produk h u k u m daerah l ama yang t idak d iper lukan lagi dan 

diganti dengan Peraturan Perundang-undangan baru , produk h u k u m 

daerah yang baru h a r u s secara tegas memcabut produk h u k u m daerah 

yang t idak d iper lukan i tu . 

2. Produk h u k u m daerah h a n y a dapat dicabut mela lui produk h u k u m 

daerah yang setingkat a t au lebih tinggi. 

Contoh: 

Pada saat Peraturan Daerah in i mu la i ber laku, Peraturan Daerah 

Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 8 T a h u n 2010 tentang Admin is t ras i 

Kependudukan (Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n 2010 

Nomor 8), d icabut dan d inyatakan t idak ber laku. 

3. J i k a pencabutan produk h u k u m daerah d i l akukan dengan pera turan 

pencabutan tersendiri , peraturan pencabutan tersebut pada dasa rnya 

memuat 2 (dua) pasa l yang di tul is dengan angka Arab, ya i tu sebagai 

ber ikut: 
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a. Pasa l 1 memuat ketentuan yang menyatakan t idak ber lakunya 

Peraturan Perundang-undangan yang sudah d iundangkan. 

b. Pasa l 2 memuat ketentuan tentang saat mu la i ber lakunya Peraturan 

Perundang-undangan pencabutan yang bersangkutan. 

Contoh: 

Pasa l 1 

Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor ... T a h u n ... 

tentang ... (Lembaran Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n ... 

Nomor Tambahan Lembaran Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor ...) 

d icabut dan d inyatakan tidak ber laku. 

Pasa l 2 

Undang-Undang in i muled ber laku pada tanggal d iundangkan. 

. P E R U B A H A N P R O D U K H U K U M D A E R A H 

1. Perubahan produk h u k u m daerah di lakukem dengan: 

a . menyis ip a tau menambah materi ke da lam produk h u k u m daerah; 

a t au 

b. menghapus a tau mengganti sebagian materi produk h u k u m daerah. 

2. Perubahan produk h u k u m daerah dapat d i l akukan terhadap: 

d. s e lu ruh a tau sebagian b u k u , bab, bagian, paragraf, pasa l , dan/atau 

ayat; a t au 

e. ka ta , frasa, i s t i lah , kal imat , angka, dan/a tau tanda baca. 

3. U n t u k perubahan peraturan daerah dan peraturan bupati , batang tubuh 

terdiri dar i 2 (dua) pased yang di tul is dengan angka romawi ya i tu Pasa l I 

dan Pasa l I I . 

a . Pasa l I yang memuat j u d u l peraturan yang d iubah a tau pasa l yang 

memuat s e lu ruh materi perubahan;dan 

Contoh 1: 

Pasa l I 

Beberapa ketentuan da lam Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas 

H u l u Nomor ... T a h u n ... tentang ... (Lembaran Daerah Kabupaten 

Kapuas H u l u T a h u n ... Nomor Tambahan Lembaran Daerah 

Kabupaten Kapuas H u l u Nomor ...) d iubah sebagai ber ikut: 

1. Ketentuan Pasa l 6 d iubah sehingga berbunyi sebagai ber ikut: ... 

2. Ketentuan ayat (2) dan ayat (3) Pasa l 8 d iubah, sehingga berbunyi 

sebagai ber ikut: ... 
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3. dan seterusnya 

Contoh 2: 

Pasa l I 

Ketentuan P a s a l . . . da lam Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 

Nomor ... T a h u n ... tentang ... (Lembaran Daerah Kabupaten K a p u a s 

H u l u T a h u n ... Nomor Tambahan Daerah Kabupaten Kapuas 

H u l u Nomor ...) d iubah sehingga berbunyi sebagai ber ikut: ... 

b. J i k a Peraturan Daerah telah d iubah lebih dar i sa tu ka l i , Pasa l I 

memuat , j u g a t a h u n dan nomor dar i perubahan Peraturan Daerah 

yang ada serta Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas H u l u dan 

T a m b a h a n Lembaran Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u yang 

d i l e takkan di an ta ra tanda baca k u r u n g dan dir inc i dengan h u r u f 

(abjad) keci l (a, b, c, dan seterusnya) . 

Contoh: 

Pasa l I 

Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor ... T a h u n ... 

tentang ... (Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n ... 

Nomor Tambahan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor ... ) 

yang telah beberapa ka l i d iubah dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Kapuas H u l u : 

a . Nomor ... T a h u n ... (Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 

T a h u n ... Nomor Tambahan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 

Nomor .. . ) ; 

b. Nomor ... T a h u n ... (Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 

T a h u n ... Nomor Tambahan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 

Nomor . . . ) ; 

c. Nomor ... T a h u n ... (Lembaran Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 

T a h u n ... Nomor Tambahan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 

Nomor .. . ) ; 

c. Pasa l I I yang memuat ketentuan tentang saat mu la i ber laku. 

Contoh: 

Pasa l I I 

Peraturan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
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Peraturan Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran 

Daerah Kabupaten Kapuas Hu lu . 

d. J i k a da lam Peraturan Daerah dan Peraturan Bupa t i d i tambahkan 

a tau d is i s ipkan bab, bagian, paragraf, a t au pasa l ba ru , m a k a bab, 

bagian, paragraf, a tau pasal baru tersebut d i can tumkan pada tempat 

yang sesua i dengan materi yang bersangkutan. 

1) Penyisipan Bab 

Contoh: 

Di an t a ra B A B IX dan B A B X d is i s ipkan 1 (satu ) bab, y a k n i B A B 

IXA sehingga berbunyi sebagai ber ikut: 

B A B IXA 

2) Penyisipan Pasal : 

Contoh: 

Di an ta ra Pasa l 13 dan Pasa l 14 d is is ipkan 1 (satu) pasal , y a k n i 

Pasa l 13A sehingga berbunyi sebagai berikut: 

Pasa l 13A 

3) J i k a da lam 1 (satu) pasa ! yang terdiri dar i beberapa ayat 

d is is ipkan ayat baru , penul isan ayat baru tersebut diawal i 

dengan angka Arab sesuai dengan angka ayat yang d is i s ipkan 

dan di tambah dengan h u r u f keci l a , b, c, yang d i l e takkan di 

an ta ra tanda baca ku rung ( ) . 

Contoh: 

Di an ta ra ayat (1) dan ayat (2) Pasa l 18 d is i s ipkan 2 (dua) ayat, 

y a k n i ayat ( l a ) dan ayat ( lb ) sehingga Pasa l 18 berbunyi sebagai 

berikut: 

(1) 

( l a ) 

( lb ) 

(2) 

4) J i k a da lam sua tu Peraturan Daerah dan Peraturan B u p a t i 

d i l akukan penghapusan atas sua tu bab, bagian, paragraf, pasa l , 

a tau ayat, m a k a u ru tan bab, bagian, paragraf, pasa l , a tau ayat 

tersebut tetap d i can tumkan dengan diberi keterangan d ihapus . 
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Contoh: 

1. Pasa l 16 d ihapus. 

2. Pasa l 18 ayat (2) d ihapus sehingga Pasa l 18 berbunyi sebagai 

berikut: 

Pasa l 18 

(1) 

(2) D ihapus . 

(3) 

Contoh un tuk Keputusan Bupat i : 

D ik tum K E T I G A d ihapus 

e. Perubahan Peraturan Daerah, Pera turan Bupa t i a t au Keputusan 

Bupa t i hendaknya t idak mengubah s is temat ika yang ada da lam 

Peraturan Daerah, Peraturan Bupa t i a tau Keputusan Bupa t i 

mengakibatkan: 

1) J i k a s is temat ika a tau mater inya berubah lebih dar i 5 0 % ( l ima 

pu luh persen) a tau esens inya berubah, Pera turan Daerah , 

Peraturan Bupa t i a tau Keputusan Bupa t i lebih baik dicabut dan 

d i susun kembal i da lam Peraturan Daerah, Peraturan Bupa t i a t au 

Keputusan Bupat i yang baru mengenai masa l ah tersebut. 

2) J i k a yang dubah Lampi ran Peraturan Daerah a tau Peraturan 

Bupa t i redaksional u n t u k mengubah Lamp i ran d i tuangkan 

da lam Pasal . 

Contoh 2: 

Pasa i I 

Ketentuan Lampi ran da lam Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u Nomor 

... T a h u n ... tentang ... (Berita Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 

T a h u n ... Nomor ...,) d iubah sehingga menjadi sebagaimana 

tercantum da lam Lampi ran I yang merupakan bagian t idak 

terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Contoh 2: 

Pasa l I 
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Beberapa ketentuan Lampi ran da lam Peraturan Bupa t i K a p u a s 

H u l u Nomor ... T a h u n ... tentang ... (Ber i ta Daerah Kabupaten 

Kapuas H u l u T a h u n ... Nomor ...,) d iubah sebagai ber ikut: 

1. Mengubah Lampi ran I sehingga menjadi sebagaimana 

tercantum dalam Lampi ran 1 yang merupakan bagian t idak 

terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

2. Mengubah Lampi ran IV sehingga menjadi sebagaimana 

tercantum dalam Lampi ran IV yang merupakan bagian t idak 

terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

3) J i k a yang d iubah Lampi ran Keputusan Bupa t i , redaksional 

u n t u k mengubah Lampiran d i tuangkan dalam D ik tum. 

Contoh perubahan u n t u k Keputusan Bupa t i : 

Menetapkan : 

K E S A T U : Mengubah Keputusan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor: 

..../ / tentang sebagaimana diatur pada 

D ik tum di bawah in i . 

K E D U A : Lampi ran Keputusan Bupa t i Nomor: / / 

pada d iubah sehingga berbunyi sebagai 

ber ikut sebagaiman tercantum da lam 

Lampi ran yang merupakan bagian t idak 

terp isahkan dar i Keputusan Bupa t i in i . 

E . P ILIHAN KATA ATAU IST ILAH 

1. G u n a k a n ka ta pal ing u n t u k menyatakan u n t u k menyatakan pengertian 

m a k s i m u m dan m i n imum dalam menentukan a n c a m a n p idana a tau 

batasan w a k t u . 

Contoh : 

.... D ip idana dengan p idana penjara paling l ama 6 (enam) bu lan dan 

denda pal ing banyak Rp.50.000.000,00 ( l ima pu luh j u t a rupiah) . 

2. U n t u k menyatakan m a k s i m u m dan m in imum bagi sa tuan : 

a . w a k t u , gunakan f rasa paling singkat a t au paling l ama u n t u k 

menyatakan j angka w a k t u ; 

Contoh: 
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Peraturan pe laksanaan dar i Peraturan Daerah in i h a r u s ditetapkan 

pal ing l (satu) t a h u n terhitung sejak Peraturan Daerah in i 

d iundangkan. 

b. w a k t u , gunakan f rasa paling lambat a t au paling cepat u n t u k 

menyatakan batas w a k t u ; 

Contoh: 

S u r a t permohonan iz in u s a h a d isampaikan kepada d inas kesehatan 

pal ing lambat tanggal 22 J u l i 2020 . 

c. j u m l a h uang, gunakan frasa paling sedikit a t au paling banyak; 

d. j u m l a h non-uang, gunakan frasa paling rendah dan pal ing tinggi. 

3. Un tuk menyatakan m a k n a t idak termasuk, gunakan k a t a kecual i . K a t a 

kecua l i d i tempatkan di awal kal imat, j i k a yang d ikecua l ikan adalah 

se luruh kal imat . 

Contoh: 

Kecual i terdapat u n s u r penyalahgunaan wewenang, P ihak Pelapor, 

pejabat, dan pegawainya t idak dapat d i tuntut , ba ik secara perdata 

m a u p u n pidana, a tas pe laksanaan kewajiban pelaporan menurut 

Undang-Undang in i . 

4. K a t a kecual i d i tempatkan langsung di belakang s u a t u ka ta , j i k a yang 

a k a n dibatasi h a n y a k a t a yang bersangkutan. 

Contoh: 

Penumpang ada lah setiap orang yang berada di a tas a lat angkut , 

kecua l i awak a lat angkut. 

5. U n t u k menyatakan m a k n a termasuk, gunakan ka ta selain. 

Contoh: 

Se la in penyelenggaraan R U P S sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 76 , 

R U P S dapat j uga d i l akukan mela lui media telekonferensi, video 

konferensi, a tau s a r a n a media elektronik l a innya yang memungk inkan 

semua peserta R U P S sal ing mel ihat dan mendengar secara langsung 

serta berpart is ipasi da lam rapat. 

6. U n t u k menyatakan m a k n a pengandaian a tau kemungk inan , 

d igunakan k a t a j i k a , apabi la, a tau f rasa da lam ha l . 

Contoh: 

J i k a s u a t u perusahaan melanggar kewaj iban sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 6, iz in pe rusahaan tersebut dapat dicabut. 



7. K a t a apabi la d igunakan u n t u k menyatakan hubungan k a u s a l yang 

mengandung w a k t u . 

Contoh: 

Apabi la anggota Komisi Pemberantasan Korups i berhenti da lam m a s a 

j aba tannya ka rena a lasan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat 

(4), yang bersangkutan digant ikan oleh anggota pengganti sampai hab is 

m a s a j aba tannya . 

8. F r a s a da lam ha l d igunakan un tuk menyatakan s u a t u kemungk inan , 

keadaan a tau kondis i yang mungk in terjadi a tau mungk in t idak terjadi 

(pola kemungkinan-maka) . 

Contoh: 

Da lam ha l Ke tua t idak dapat hadir , s idang dipimpin oleh Wak i l Ketua. 

9. F r a s a pada saat d igunakan u n t u k menyatakan sua tu keadaan yang 

past i a k a n terjadi di m a s a depan. 

Contoh: 

Pada saat Undang-Undang in i mula i ber laku, s emua peraturan a tau 

ketentuan mengenai penyelenggaraan pelayanan publ ik wajib 

d i sesua ikan dengan ketentuan da lam Undang-Undang in i paling 

lambat 2 (dua) t ahun . 

10. U n t u k menyatakan sifat kumulat i f , gunakan k a t a dan . 

11 . U n t u k menyatakan sifat alternatif, gunakan k a t a a tau . 

12. U n t u k menyatakan sifat kumula t i f sekal igus alternatif, gunakan frasa 

dan/a tau . 

13. U n t u k menyatakan adanya sua tu hak, gunakan k a t a berhak. 

14. U n t u k menyatakan pemberian kewenangan kepada seseorang a tau 

lembaga gunakan k a t a berwenang. 

15. U n t u k menyatakan sifat diskresioner dar i sua tu kewenangan yang 

diber ikan kepada seorang a tau lembaga, gunakan k a t a dapat. 

16. U n t u k menyatakan adanya sua tu kewaj iban yang telah ditetapkan, 

gunakan k a t a wajib. 

17. U n t u k menyatakan pemenuhan sua tu kondis i a tau persyaratan 

tertentu, gunakan ka ta ha rus . J i k a k eha rusan tersebut t idak dipenuhi , 

yang bersangkutan t idak memperoleh sesuatu yang s eharusnya a k a n 

didapat seanda inya i a memenuhi kondis i a t au persyaratan tersebut. 

18. U n t u k menyatakan adanya larangan, gunakan k a t a di larang. 
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T E K N I K PENGACUAN 

1. Pada dasarnya setiap pasa l merupakan s u a t u kebula tan pengertian 

tanpa mengacu ke pasa l a tau ayat la in . Namun, u n t u k menghindar i 

pengulangan r u m u s a n digunakan teknik pengacuan. 

2. Tekn ik pengacuan d i l akukan dengan menun juk pasa l a t au ayat dar i 

Peraturan Perundang-undangan yang bersangkutan a tau Peraturan 

Perundang-undangan yang la in dengan menggunakan frasa 

sebagaimana d imaksud dalam Pasa l ... a t au sebagaimana d imaksud 

pada a y a t . . . . 

3. Pengacuan lebih dar i d u a terhadap pasa l , ayat, a tau h u r u f yang 

berurutan t idak perlu menyebutkan pasa l demi pasa l , ayat demi ayat, 

a tau h u r u f demi h u r u f yang d iacu tetapi c u k u p dengan menggunakan 

f rasa sampai dengan. 

Contoh: 

- Ketentuan lebih lanjut mengenai periz inan, bentuk badan h u k u m , 

anggaran dasar , serta pendir ian dan kepemi l ikan B a n k Sya r i ah 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 sampai dengan Pasa l 9 d iatur 

dengan Peraturan B a n k Indonesia. 

- pe rusahaan yang di da lamnya terdapat kepentingan dari p ihak 

sebagaimana d imaksud da lam h u r u f a sampai dengan h u r u f e. 

4. K a t a pasa l in i t idak perlu d igunakan j i k a ayat yang d iacu merupakan 

sa lah 3atu ayat da lam pasa l yang bersangkutan. 

5. Pengacuan d i l akukan dengan mencan tumkan secara s ingkat mater i 

pokok yang d iacu. 

6. Pengacuan h a n y a dapat d i l akukan ke Peraturan Perundang-

undangan yang t ingkatannya sama a tau lebih tinggi. 

7. H indar i pengacuan ke pasa l a t au ayat yang terletak setelah pasa l a tau 

ayat bersangkutan. 

8. Pengacuan d i l akukan dengan menyebutkan secara tegas nomor dar i 

pasa l a t au ayat yang d iacu dan tidak menggunakan f rasa pasa l yang 

terdahulu a tau pasa l tersebut di atas. 
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9. Pengacuan u n t u k menyatakan ber lakunya berbagai ketentuan 

Peraturan Perundang-undangan yang t idak d isebutkan secara r inc i , 

menggunakan frasa sesua i dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan: 

10. U n t u k menyatakan peraturan pe laksanaan dar i s u a t u Pera turan 

Perundang-undangan d inyatakan mas ih tetap ber laku sepanjang 

t idak bertentangan dengan Peraturan Perundang-undangan, gunakan 

frasa d inya takan mas ih tetap ber laku sepanjang t idak bertentangan 

dengan ketentuan da lam ... (jenis Peraturan Perundang-undangan 

yang bersangkutan) in i . 

G . K E T E N T U A N MINOT/DRAF AWAL YANG D I K O R E K S I 

1. Organisas i Perangkat Daerah Pemrakarsa produk h u k u m daerah 

sebelum produk h u k u m daerah tersebut ditetapkan h a r u s 

menyampa ikan draf awa l da lam bentuk minot u n t u k dikoreksi oleh 

Bag ian H u k u m . 

2. Dra f Minot tersebut memuat tanda tangan/ paraf koordinasi Rancangan 

Produk H u k u m Daerah serta mater i mua tan produk h u k u m daerah. 

Contoh: 

BUPATI KAPUAS HULU 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

KEPUTUSAN BUPATI KAPUAS HULU 

NOMOR : / HK / 2020 

i TENTANG 

PEMBENTUKAN TIM PEMBAHASAN RANCANGAN PERATURAN BUPATI TENTANG 

PEDOMAN PENYUSUNAN PRODUK HUKUM DAERAH 

KABUPATEN KAPUAS HULU 

BUPATI KAPUAS HULU, 
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Dikonsep Oleh : 

Kasubbag 

Perundang- undangan, 

RATNA JUWITA. S.H. 

NIP. 1978260378 200803 2 001 

Diteliti Oleh : 

Kepala Bagian Hukum, 

E L IS A B E T ROSLIN. S R . M.Si 

NIP. 19671105 199003 2 010 

Disempurnakan Oleh : 

Asisten Pemerintahan, 

JANTAU, S.Sos. MM 

NIP. 19690201 199010 001 

Disetujui Oleh : 

Sekretaris Daerah, 

DRS. H. MOHD.ZAINI.MM 
NIP. 19650910 199303 1 011 

Menimbang 

Mengingat 

bahwa dalam rangka 

melaksanakan ketentuan Pasal 82 

Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 120 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 

2015 tentang Pembentukan 

Produk Hukum Daerah, maka 

perlu menetapkan Keputusan 

Bupati tentang Tim Pembahasan 

Rancangan Peraturan Bupati 

tentang Pedoman Penyusunan 

Produk Hukum Daerah Kabupaten 

Kapuas Hulu; 

1. Undang-Undang Nomor 27 

Tahun 1959 tentang 

Penetapan Undang-Undang 

Darurat Nomor 3 Tahun 1953 

tentang Pembentukan Daerah 

Tingkat I I di Kalimantan 

(Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1953 Nomor 

9) sebagai Undang-

Undang(Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 

1959 Nomor 72, Tambahan 

Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 1820); 

H. STANDAR P E N G E T I K A N P R O D U K H U K U M D A E R A H 

1. Setiap ha l aman pada produk h u k u m daerah diberi nomor. Nomor 

ha l aman n a s k a h produk h u k u m daerah di tul is dengan menggunakan 

nomor u r u t angka Arab dan d i can tumkan secara simetr is di tengah 

bawah setiap ha laman . 

2. Ketentuan J a r a k Spas i : 

a . J a r a k an ta ra bab dan j u d u l ada lah 2 (dua) spas i ; 

b. J i k a j u d u l lebih dar i sa tu bar is , j a r a k an ta ra bar is pertama dan 

kedua ada lah 1,15 (satu koma sa tu l ima spasi ) ; 
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c. J a r a k an ta ra j u d u l dan sub j u d u l ada lah 3 (tiga) spas i ; 

d. J a r a k an ta ra sub j u d u l dan u ra ian adalah 2 (dua) spasi jdan 

e. J a r a k masing-masing bar is ada lah 1,5 (satu koma sa tu l ima). 

3. Produk h u k u m daerah menggunakan j en i s h u r u f Bookman Old style 

dengan u k u r a n (font) h u r u f ada lah font 12. 

4. Penentuan batas/ruang tepi/ marjin: 

a. Ruang tepi atas (Top Margin) : 3 cm dar i tepi a tas ker tas ; 

b. Ruang tepi bawah (Bottom : 3 cm dar i tepi bawah ker tas ; 

Margin) 

c. Ruang tepi k i r i (Left Margin) : 4 cm dar i tepi k i r i ker tas ; 

d. Ruang tepi k a n a n (Right Margin) : 3 cm dar i tepi k a n a n ker tas 

5. Penentuan ruang tepi dan j a r a k spas i hendaknya memperhat ikan 

keseras ian dan estet ika pengetikan. 

I, 
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LAMPIRAN I I 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR iOS TAHUN 2020 

TENTANG 

PEDOMAN PENYUSUNAN P R O D U K H U K U M D A E R A H 

B E N T U K P R O D U K H U K U M D A E R A H 

A. Peraturan Daerah 

3 
spasi 

B U P A T I KAPUAS H U L U 1 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T J 
1,5 spasi 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U > 

NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

( J U D U L P E R A T U R A N DAERAH) 

• 1,5 spasi 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA-, 

BUPAT I KAPUAS H U L U , J 1,5 spasi 

Menimbang a. bahwa 

b. bahwa 

c. bahwa 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan 

sebagaimana d imaksud dalam h u r u f a dan 

h u r u f b, perlu membentuk Peraturan Daerah 

tentang ; 

1,5 
spasi 

Mengingat 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 
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Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 . 

tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 

Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 

Daerah Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 

Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

dan seterusnya ....; 

Dengan Persetujuan Be r sama 
1,5 spasi 

1,5 
spasi 

DEWAN P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H 

K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

dan 

BUPAT I KAPUAS H U L U 

M E M U T U S K A N : 

2 spasi 

Menetapkan PERATURAN D A E R A H TENTANG 

B A B I 

K E T E N T U A N 

Pasa l 1 

1,5 spasi 

Da lam Peraturan Daerah in i , yang d imaksud dengan: —-

1. Daerah ada lah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Bupat i sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemer intahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 

71 



(1) 

a. 

1. 

2. 

b. 

c. 

(2) 

ft 

2 spasi 

B A B I I 

( J U D U L BAB) 

^ a s a l 2 - J 

B A B I I 

( J U D U L BAB) 

Pasa l 3 

2 spasi 

.; dan/a tau 

; dan 

a. 

b. 

c. 

.; dan/a tau 

B A B ... 

( J U D U L BAB) 

(dan seterusnya) 

Pasa l ... 
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B A B ... 

P E N U T U P 

Pasa l ... 

Peraturan Daerah in i mula i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan 

Peraturan Daerah in i da lam Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas 

H u l u . 

Di tetapkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal 

2 B U P A T I KAPUAS H U L U , 3 

*NAMA* 

Diundangkan di Putuss ibau 

pada tanggal 
S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U , 

NAMA* 

L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN ... 

NOMOR ... 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U , 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT : .../(...) 

Sa l inan sesua i dengan as l inya 
Kepala Bag ian H u k u m , 

Nama 
Pangkat/ Golongan 

NIP. 

Cata tan : 

* = tanpa gelar, NIP, Pangkat/Golongan 

1 = paraf Kepala OPD pemrakarsa 
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2 = paraf Asisten yang membidangi/membawahi OPD pemrakarsa 
3 = paraf Sekretar is Daerah 

B . Peraturan Bupa t i 

BUPAT I KAPUAS H U L U 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

( J U D U L P E R A T U R A N BUPATI ) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa ; 

b. bahwa ; 

c. bahwa ; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan 

sebagaimana d imaksud dalam h u r u f a dan 

h u r u f b, perlu menetapkan Peraturan Bupa t i 

tentang ; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 

tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 

Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 

Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 

Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran 
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Negaxa Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

2. dan seterusnya ....; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G 

B A B I 

K E T E N T U A N 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i , yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupat i sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupa t i ada lah Bupat i Kapuas H u l u . 

B A B I I 

( J U D U L BAB) 

Pasa l 2 

(1) •• 

(2) 

B A B ... 

( J U D U L BAB) 

(dan seterusnya) 

Pasa l ... 
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B A B ... 

P E N U T U P 

Pasal ... 

Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 

Peraturan Bupa t i in i da lam Ber i ta Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Di tetapkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal 

2 B U P A T I KAPUAS H U L U , 3 

!NAMA* 

D iundangkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal 
S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U , 

NAMA* 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN ... NOMOR... 

Sa l i nan sesua i dengan as l inya 

Kepala Bag ian H u k u m , 

Nama 
Pangkat/ Golongan 

NIP. 

Cata tan : 

* = tanpa gelar, NIP, Pangkat/Golongan. 

1 = paraf Kepala OPD pemrakarsa 
2 = paraf Asisten yang membidangi/membawahi OPD pemrakarsa 
3 = paraf Sekretar is Daerah 
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C. B e n t u k Keputusan Bupat i 

BUPAT I KAPUAS H U L U 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

K E P U T U S A N BUPAT I KAPUAS H U L U 

NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

( J U D U L K E P U T U S A N BUPATI ) 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

Menimbang a. bahwa ; 

b. bahwa ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan 

sebagaimana d imaksud da lam h u r u f a dan 

h u r u f b, per lu menetapkan Kepu tusan 

Bupa t i tentang ; 

Mengingat 

Memperhat ikan 

1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 

tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 

Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 

Daerah Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 

Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

3. dan seterusnya ....; 

i. 
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3. dan seterusnya ; 

( j ika diperlukan) 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : K E P U T U S A N B U P A T I TENTANG 

K E S A T U 

K E D U A : 

K E T I G A : 

K E E M P A T : Keputusan Bupat i in i mu la i ber laku pada 

tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Pu tuss ibau 

pada tanggal 

2 B U P A T 1 KAPUAS H U L U , 3 

iNAMA* 

Sa l inan sesua i dengan as l inya 

Kepala Kepala Bag ian H u k u m , 

Nama 
Pangkat/ Golongan 

NIP. 

Cata tan : 
* = tanpa gelar, NIP, Pangkat/Golongan. 
1 = paraf Kepala OPD pemrakarsa 
2 = paraf Asisten yang membidangi/ membawahi OPD pemrakarsa 
3 = para f Sekretar is Daerah 
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